Surah Hud Ayat 1

alif [am ra, kitabun uhkimat ayatuhu Summa fussilat mil ladun hakimin khabir
1. Alif. Lam. Ra.’
[INI ADALAH] kitab Ilahi, dengan pesan-pesan yang dibuat jelas pada dan oleh

dirinya sendiri, serta diuraikan secara terperinci pula’—[diturunkan kepada kalian]
karena rahmat dari Sang Mahabijaksana, Yang Mahaawas,

'Lihat Lampiran artikel Al-Muqatta at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Quran.

Menurut pendapat yang agak aneh dari Sibawaih (bdk. Al-Manar XII, h. 3) dan
Al-Razi dalam tafsirnya tentang ayat ini, huruf-huruf Alif~-Lam-Ra merupakan nama
surah ini dan, karena itu, seharusnya dibaca bersambung dengan kalimat berikutnya
sehingga menjadi: “Alif~-Lam-Ra adalah kitab Ilahi ...,” dan seterusnya. Namun,
pendapat ini sangat bertolak belakang dengan pendapat beberapa mufasir awal
yang masyhur, seperti Al-Zajjaj (yang dikutip oleh Al-Razi), dan—tambahan
pula—tidak dapat diterima berdasarkan fakta bahwa beberapa surah lain juga
diawali dengan huruf-huruf simbolik seperti ini tanpa ada kemungkinan sintaksis
apa pun untuk menganggapnya sebagai “nama-nama surah”.

> Menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, kata sambung tsumma di awal

klausa tsumma fushshilat (lit., “kemudian diuraikan secara terperinci”) tidak
menunjukkan suatu urutan waktu, tetapi lebih menunjukkan penggabungan sifat
atau keadaan; karena itu, saya menerjemahkannya demikian. Berkenaan dengan
terjemahan saya atas frasa uhkimat ayatuhu menjadi “pesan-pesan yang dibuat
jelas pada dan oleh dirinya sendiri’, lihat kalimat pertama Surah Ali ‘Imran [3]:

7 serta catatannya, no. 5, yang menjelaskan ungkapan ayat muhkamat. Rasyid
Ridha menafsirkan frasa ini dalam makna yang sama (lihat A/l-Manar XIlI, hh. 3 dan
seterusnya).
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alla ta’budu illallah, innant lakum min-hu naziruw wa basyir
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2. agar kalian tidak menyembah siapa pun kecuali Allah.

[Katakanlah, wahai Nabi:] “Perhatikanlah, aku datang kepada kalian dari Dia
[sebagai]l pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira::

’ Kata sambung an (“bahwa”) yang mengawali kalimat berikutnya (“bahwa kalian
hendaknya ..,” dan seterusnya) dalam terjemahan ini diungkapkan melalui titik dua
(). Penyisipan kata-kata, “Katakanlah, wahai Nabi” di antara dua kurung siku
diperlukan karena susunan kalimat ini yang menggunakan kata ganti orang pertama.
Bagian berikutnya—hingga akhir ayat 4—menguraikan “peringatan” dan “kabar
gembira” yang dirujuk di atas dan, dengan demikian, menjabarkan secara eliptis
seluruh pesan yang dipercayakan kepada Nabi Muhammad Saw.
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wa anistagfiru rabbakum Summa tubu ilaihi yumatti’kum mata’an hasanan ila ajalim
musamman wa yu'ti kulla ZT fadlin fadlah, wa in tawallau fa innT akhafu “alaikum
‘azaba yauming kabir

3. Mohonlah kepada Pemelihara kalian untuk mengampuni dosa-dosa kalian, lalu
kembalilah kepada-Nya dalam tobat—[lalu] Dia akan menganugerahkan kenikmatan
hidup yang baik kepada kalian [di dunia ini] hingga [terpenuhilah] batas-waktu yang
ditentukan [oleh-Nyal;* dan [dalam kehidupan akhirat,] Dia akan menganugerahkan
kepada setiap orang yang mempunyai kebaikan [balasan yang sempurna bagi
kebaikannya.> Akan tetapi, jika kalian berpaling, sungguh, aku mengkhawatirkan bagi
kalian derita [yang pasti akan menimpa kalian] pada Hari yang dahsyat!®

*Yakni, “hingga akhir hayat kalian” (untuk penjelasan istilah ajal musamma,

lihat catatan no. 2 pada Surah Al-An’am [6]: 2). Sebab, dalam kebijaksanaan-Nya
yang tidak dapat diduga, Allah tidak selalu memberi kebahagiaan duniawi dan
keuntungan materiel kepada setiap orang yang beriman kepada Nya dan menjalani
hidup dengan berbuat kebajikan (beramal saleh), masuk akal untuk
berasumsi—sebagaimana yang dilakukan Rasyid Ridha dalam A/-Manar XlI, hh. 7
dan seterusnya—bahwa “kenikmatan hidup yang baik” (yakni di dunia ini) yang
dijanjikan dalam kalimat di atas berhubungan dengan umat Mukmin secara
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keseluruhan, dan tidak harus selalu mengacu pada individu-individu Mukmin.
(Bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 139—"kalian pasti akan bangkit berjaya jika kalian
[benar-benar] orang-orang beriman”)

> Nomina fadhl, ketika digunakan dengan mengacu kepada Allah, selalu
menunjukkan “karunia” atau “pemberian”; jika dikaitkan dengan manusia, istilah ini
biasanya menunjukkan “kebaikan” atau, adakalanya, “keutamaan”. Ayat di atas
memberi kejelasan bahwa—berbeda dengan balasan dan hukuman di dunia ini yang
bersifat parsial dan sering kali hanya bersifat moral—dalam kehidupan akhirat, Allah
akan melimpahkan karunia-Nya dengan sempurna kepada setiap orang yang telah
memperoleh kebaikan berkat iman dan amal perbuatannya. (Bdk. Surah Ali ‘Imran
3]: 185—"baru pada Hari Kebangkitan-lah kalian akan mendapat balasan
sepenuhnya [atas apa saja yang telah kalian lakukan]”)

° Lit., “penderitaan Hari yang besar”. Dalam kaitannya dengan ini, lihat Surah

At-Taubah [9]: 128.
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ilallahi marji'ukum, wa huwa ‘ala kulli syai‘ing gadir

4. Kepada Allah-lah, kalian semua pasti kembali; dan Dia berkuasa menetapkan
segala sesuatu.”

Surah Hud Ayat 5
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ala innahum yasnuna sudurahum liyastakhfu min-h, ala hina yastagsyuna
Siyabahum ya’lamu ma yusirruna wa ma yu’linun, innahu ‘alimum bizatis-sudur
5. Oh, sungguh, mereka [yang berkukuh mengingkari kebenaran kitab Ilahi ini]

menyelubungi hati mereka untuk bersembunyi dari-Nya.” Oh, sungguh, [sekalipun]
jika mereka menyelimuti diri mereka dengan pakaian mereka [agar tidak melihat
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atau mendengar],® Dia mengetahui segala yang mereka rahasiakan serta segala yang
mereka nyatakan—sebab, perhatikanlah, Dia Maha Mengetahui apa isi hati
[manusial.

" Karena orang-orang yang dirujuk dalam ayat ini jelas-jelas tidak beriman bahwa
risalah Nabi Muhammad Saw. berasal dari Allah, tindakan mereka “bersembunyi
dari Allah” dalam konteks ini hanya dapat memiliki satu arti—yakni, sebuah
perumpamaan tentang ketidakinginan mereka untuk mendengarkan kebenaran
yang berasal dari-Nya: dan ini juga menjelaskan pernyataan bahwa mereka
“menyelubungi hati mereka” (lit., “dada-dada”, sebagaimana terdapat pada akhir
ayat ini), yakni membiarkan hati dan pikiran mereka tetap terselimuti prasangka
sehingga membuat mereka tidak peka terhadap penglihatan ruhani. Dalam kaitan
ini, lihat Surah Al-Anfal [8]: 55 dan catatannya, no. 58.

® Penyisipan di atas berhubungan dengan arti yang diberikan oleh para ahli
leksikografi pada frasa sebelumnya (bdk. Lane VI, h. 2262).
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wa ma min dabbatin fil-ardi illa ‘alallahi rizquha wa ya’lamu mustagarraha wa
mustauda’aha, kullun fT kitabim mubin

6. Dan, tiada makhluk hidup di bumi melainkan rezekinya bergantung pada Allah;
dan Dia mengetahui batas-waktunya [di bumi] dan tempat peristirahatannya
[setelah mati]:* semua [ini] tercantum dalam ketetapan[-Nya] yang jelas.

° Untuk terjemahan mustaqarr dan mustauda’ini, lihat catatan no. 83 pada Surah
Al-An’am [6]: 98. Keterangan di atas, yang mengacu pada pengetahuan Allah yang
meliputi segala sesuatu, berhubungan dengan akhir ayat sebelumnya (“Dia Maha
Mengetahui segala isi hati [manusial”).

Surah Hud Ayat 7
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wa huwallazl khalagas-samawati wal-arda fT sittati ayyamiw wa kana ‘arsyuhu
‘alal-ma’i liyabluwakum ayyukum ahsanu ‘amala, wa la'ing qulta innakum
mab’'usuna mim ba’dil-mauti layaqulannallazina kafard in haza illa sihrum mubin

7. Dan, Dia-lah yang telah menciptakan lelangit dan bumi dalam enam masa; dan
[sejak saat Dia berkehendak untuk menciptakan kehidupan,] singgasana
kemahakuasaan-Nya berada di atas air.”

[Allah mengingatkan kalian akan kebergantungan kalian pada-Nya] untuk menguiji
kalian [dan, dengan demikian, agar menjadi nyatalah] siapa di antara kalian yang
terbaik tingkah lakunya. Sebab, demikianlah adanya:" jika engkau berkata [kepada
manusial, “Perhatikanlah, kalian akan dibangkitkan lagi sesudah mati!"—mereka
yang berkukuh mengingkari kebenaran itu pasti akan menjawab, “Jelaslah, ini tidak
lain hanyalah khayalan yang memesonakan!™>

© Mengenai terjemahan saya atas istilah ayyam (lit., “hari-hari”) menjadi “masa”
dan ‘arsy menjadi “singgasana kemahakuasaan [Allah]”, lihat Surah Al-A'raf [7],
catatan no. 43. Acuan simbolis kepada “singgasana kemahakuasaan-Nya berada di
atas air” tampaknya menunjuk pada evolusi seluruh kehidupan yang berasal dari
air—suatu proses yang merupakan ketetapan Allah. Fakta ini dengan jelas
ditunjukkan oleh Al-Quran (lihat Surah Al-Anbiya’ [21]: 30 dan catatan no. 39) dan
pada abad modern ini dikuatkan oleh penelitian biologi. Penafsiran sementara ini
dikuatkan oleh penyebutan “makhluk hidup” pada ayat sebelumnya. Penyisipan
“sejak saat Dia berkehendak untuk menciptakan kehidupan” yang saya letakkan di
antara kurung siku bersesuaian dengan pandangan yang dikemukakan oleh Rasyid
Ridha dalam penjelasannya yang panjang lebar terhadap ayat ini (Al-Manar XII, hh.
16 dan seterusnya).

" Ungkapan la'in (lit., “sungguh, jika ...”) yang terdapat di sini dan juga dalam tiga ayat
selanjutnya dimaksudkan untuk menekankan ciri khas—yakni, yang selalu
berulang—dan situasi yang dirujuknya. Menurut pendapat saya, terjemahan
terbaiknya adalah “demikianlah adanya: jika ..., dst.

* Istilah sihr, yang sering digunakan dalam pengertian “ilmu sihir” atau “permainan
magis’, terutama menunjukkan “pengubahan sesuatu dari keadaannya yang wajar
[yakni alami] menjadi keadaan yang lain” (Taj Al-‘Arus); karenanya, ia menunjukkan
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perbuatan apa pun yang menyebabkan sesuatu yang salah atau tidak nyata
seolah-olah menjadi kenyataan. Namun, karena pernyataan Al-Quran bahwa
“kalian akan dibangkitkan lagi sesudah mati” bukanlah—sebagaimana dikemukakan
oleh Al-Razi—merupakan suatu “tindakan” dalam pengertian yang sebenarnya dari
kata ini, tidak masuk akal untuk berasumsi bahwa pernyataan ini dapat disifati
sebagai “sihir” bahkan oleh orang-orang yang tidak memercayainya. Di sisi lain,
jelaslah bahwa mereka menolaknya seraya mencemooh dengan menyebutnya
sebagai “khayalan yang memesonakan” semata yang dimaksudkan untuk mencegah
orang-orang yang mampu dari menikmati kehidupan duniawi mereka sepenuhnya
(Al-Razi) atau, mungkin juga, untuk membujuk agar orang-orang miskin dan malang
tetap pasrah dan puas atas nasib malang mereka di dunia: dan inilah

makna sihr dalam konteks di atas. (Bdk. Surah Yunus [10]: 2 yang di dalamnya
julukan sahir—dengan pengertian “penutur yang pandai memikat hati
pendengarnya”—diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. oleh orang-orang yang
tidak beriman.)

Surah Hud Ayat 8
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wa la’in akhkharna ‘an-humul-'azaba ild ummatim ma’'dudatil layaqulunna ma
yahbisuh, ala yauma ya'tthim laisa masrufan ‘an-hum wa haga bihim ma kanu biht
yastahzi'un

8. Dan, demikianlah: jika Kami tangguhkan derita mereka hingga batas-waktu yang
ditentukan [oleh Kamil,* mereka pasti akan berkata, “Apakah yang menghalanginya
[untuk datang sekarang]?™*

Oh, sungguh, pada Hari ketika derita itu menimpa mereka, tiada yang akan dapat
menghindarkannya dari mereka; dan mereka akan diliputi justru oleh hal-hal yang
biasa mereka cemoohkan itu.®

© Lit., “suatu waktu yang dihitung [oleh Kami]”, yakni Hari Pengadilan: merujuk pada
kalimat terakhir ayat 3, yang di dalamnya Nabi dibuat berkata demikian: “aku
mengkhawatirkan bagi kalian derita [yang pasti akan menimpa kalian] pada Hari
yang dahsyat!”. Di antara beberapa makna yang terkandung dalam nomina ummah,
pengertian “waktu” atau “suatu periode waktu” merupakan yang paling tepat di sini
(Al-Zamakhsyari, Ibn Katsir, dan mufasir klasik lainnya).
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“Untuk penjelasan tentang rujukan kepada sikap orang-orang yang tidak beriman
ini, lihat Surah Al-Anfal [8]: 32 dan Surah Yunus [10]: 50 serta catatan-catatannya;
bdk. Surah Al-An’am [6]: 57-58. Rujukan Al-Quran yang berulang-ulang terhadap
pertanyaan yang bersifat mengejek di atas jelas-jelas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa sikap mental yang menimbulkan pertanyaan semacam itu
tidak terbatas pada suatu kejadian historis tertentu (lihat Surah Al-Anfal [8], catatan
no. 32), tetapi merupakan gejala yang menjangkiti sebagian besar, jika bukan
seluruhnya, kaum “yang berkukuh mengingkari kebenaran”.

© Lit., “apa-apa yang biasa mereka cemoohkan itu mengepung mereka (haga
bihim)”. Menurut hampir seluruh mufasir, penggunaan bentuk lampau pada

verba haga, meskipun pada kenyataannya ia merujuk pada masa yang akan datang,
memiliki nilai sintaksis yang mengandung penekanan, yang menunjukkan bahwa
kejadian yang dirujuknya itu tidak dapat dihindari. (Lihat juga catatan no. 9 pada
Surah Al-An’am [6]:10.)

Surah Hud Ayat 9
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wa la’in azagnal-ins@na minna rahmatan Summa naza’naha min-h, innahu
laya'usung kafur
9. Dan, demikianlah: jika Kami biarkan manusia merasakan sebagian rahmat

Kami,* dan kemudian mencabut rahmat itu darinya—perhatikanlah, niscaya dia
berputus asa,” melupakan segala rasa syukur [atas karunia Kami pada masa silam].

© Rangkaian ayat ini memberikan kejelasan bahwa istilah generik “manusia” yang
dirujuk di sini dan pada ayat berikutnya, utamanya, diterapkan pada orang-orang
agnostik yang tidak yakin akan keberadaan Allah atau “berkukuh mengingkari
kebenaran”; namun, dalam pengertiannya yang lebih luas, ia juga berlaku bagi
orang-orang yang, meskipun beriman kepada Allah, imannya masih lemah dan,
karena itu, mudah dipengaruhi oleh keadaan sekitarnya dan, khususnya, oleh apa
pun yang terjadi pada diri mereka sendiri.

7 Lit., “dia [atau ‘dia menjadi’] benar-benar putus asa” atau “kehilangan harapan”
(ya'us), sebab dia menganggap bahwa kebahagiaan masa lalunya disebabkan oleh
rangkaian sebab akibat yang kebetulan saja—singkatnya, oleh apa yang biasanya
dianggap sebagai “keberuntungan”—dan bukan karena rahmat Allah. Karena itu,
dalam penggunaannya dalam Al-Quran, istilah ya'us menunjukkan nihilisme ruhani.
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wa la'in azagnahu na’'ma’a ba'da darrd’a massat-hu layaqulanna zahabas-sayyi‘atu
‘annT, innahu lafarihun fakhur

10. Dan, demikianlah adanya: jika Kami biarkan dia merasakan kemudahan dan
keberlimpahan® setelah kesukaran mendatanginya, dia pasti berkata, “Telah pergi
semua kesulitan dariku!”"—sebab, perhatikanlah, dia cenderung pada kegembiraan
yang sia-sia dan merasa bangga hanya pada dirinya sendiri.

© Penggabungan dua kata ini diperlukan untuk menunjukkan arti sepenuhnya dari
nomina na’'ma’, yang muncul hanya sekali dalam Al-Quran dengan bentuk ini.
Untuk terjemahan saya atas /a’in menjadi “demikianlah adanya: jika ...", dan
seterusnya, lihat catatan no. 11.

© Lit., “dia amat gembira melampaui batas dan berbangga diri secara
berlebihan”—yakni, dia biasanya menganggap bahwa peralihan nasibnya
disebabkan oleh sifat-sifat baiknya sendiri dan oleh apa yang dianggapnya sebagai
“keberuntungan’”.

Surah Hud Ayat 11
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illallazina sabaru wa ‘amilus-salihat, uldika lahum magfiratuw wa ajrung kabir

11. [Dan, demikianlah halnya dengan kebanyakan manusia—] kecuali orang-orang
yang bersabar dalam menghadapi kesusahan dan melakukan perbuatan-perbuatan
kebajikan: mereka itulah orang yang dinanti oleh ampunan dosa-dosa dan pahala
yang besar.

Surah Hud Ayat 12
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fa la’allaka tarikum ba'da ma yuha ilaika wa da@’iqum biht sadruka ay yaqulu lau 1a
unzila ‘alaihi kanzun au ja’a ma’ahu malak, innama anta nazir, wallahu ‘ala kulli
syai’iw wakil

12. MAKA, [WAHAI NABI,] mungkinkah engkau meninggalkan sebagian dari apa
yang telah diwahyukan kepadamu [karena para pengingkar kebenaran itu tidak
menyukainya, dan] karena hatimu menjadi susah disebabkan perkataan
mereka,” “Mengapa tidak diturunkan kekayaan kepadanya?’—atau, “[Mengapa
tidak] datang malaikat [yang dapat dilihat dengan nyata] bersamanya?”

[Mereka tidak dapat memahami bahwa] engkau hanyalah seorang pemberi
peringatan, sedangkan Allah memelihara segala sesuatu;”

© Lit., “karena dadamu menjadi sempit [karena takut] kalau-kalau mereka berkata”.
Menurut semua mufasir yang ada, ungkapan la‘alla (lit., “boleh jadi bahwa”) pada
awal kalimat di atas merujuk pada harapan yang meleset dari pihak penentang
pesan Nabi Muhammad Saw.; karenanya, istilah itu paling tepat diterjemahkan
dalam bentuk pertanyaan yang mengandung sanggahannya sendiri—yakni:
“Mungkinkah engkau ...", dan seterusnya. Berkenaan dengan adanya harapan bahwa
Nabi mungkin menghilangkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadanya,
diriwayatkan oleh ‘Abd Allah ibn ‘Abbas dan Sahabat lainnya (lihat penafsiran
Al-Razi atas ayat ini) bahwa kaum pagan Quraisy menuntut kepada Nabi demikian,
“Bawakan kepada kami sebuah wahyu (kitab) yang tidak berisi serangan terhadap
dewa-dewa kami sehingga kami dapat mengikutimu dan beriman kepadamu”.

 Ketika menjelaskan ayat ini, lbn ‘Abbas menyebutkan bahwa beberapa kepala
suku jahiliah Makkah mengatakan, “Hai, Muhammad, ubahlah gunung Makkah ini
menjadi emas jika engkau benar-benar seorang rasull”, sementara yang lain berseru
sambil mengejek, “Bawalah ke hadapan kami malaikat yang akan menjadi saksi
bahwa kau adalah rasull"—lalu ayat di atas diturunkan (Al-Razi). Bdk. Surah
Al-An’am [6]: 8 dan Surah Al-Isra’ [17]: 90-93.

2 Yakni, “jadi, Dia-lah yang akan menjadikan kebenaran menang”. Mengenai
sangkalan Nabi bahwa dirinya sama sekali tidak memiliki kemampuan apa pun

untuk membuat keajaiban, lihat Surah Al-An'am [6]: 50 dan catatannya (no. 38).
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13. dan lalu mereka menyatakan, “[Muhammad sendirilah yang] telah membuat
[Al-Quran] ini!"z

Katakanlah [kepada merekal: “Maka, buatlah sepuluh surah yang setara nilainya,
yang dibuat [oleh kalian sendiri], dan [untuk tujuan ini] panggillah siapa pun yang
dapat membantu kalian, selain Allah, jika apa yang kalian katakan itu benar!*

» Untuk terjemahan saya atas partikel am di permulaan kalimat ini menjadi “dan”,

lihat Surah Yunus [10], catatan no. 61.

* Yakni, bahwa sebuah kitab Ilahi seperti Al-Quran ini dapat “dibuat” oleh manusia.
Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 23, Surah Yunus [10]: 37-38, dan Surah Al-Isra’ [17]: 88,
beserta catatan-catatannya.

Surah Hud Ayat 14
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fa il lam yastajibu lakum fa’lamd annama unzila bi'ilmillahi wa al 1a ilaha illa huw, fa
hal antum muslimun

14. Dan, jika mereka [yang kalian panggil untuk menolong itu] tidak mampu
membantu kalian,” ketahuilah bahwa [Al-Quran ini] telah diturunkan karena
kebijaksanaan Allah saja,”” dan bahwa tiada tuhan kecuali Dia. Maka, maukah kalian
berserah diri kepada-Nya?”

» Lit., “jika mereka [yakni penyair-penyair dan orang-orang bijak kalian] tidak
menjawab seruanmu”. Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 24, yang menyebutkan tantangan
serupa yang kemudian diikuti oleh kata-kata, “dan jika kalian tidak dapat
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melakukannya—dan pasti kalian tidak akan dapat melakukannya—...", dan
seterusnya.

» Lit., “hanya dengan pengetahuan Allah”.

Surah Hud Ayat 15
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15. ADAPUN ORANG-ORANG yang [hanya] menginginkan kehidupan dunia ini dan
keberlimpahannya*—akan Kami berikan kepada mereka balasan yang sempurna
bagi semua yang telah mereka kerjakan dalam [kehidupan di dunia] ini, dan tidaklah
hak mereka di dalamnya itu akan diambil:

* {Dalam teks asalnya: “As for those who care for [no more than] the life of this
world and its bounties”. Frasa “care for” selain bermakna “menginginkan”, juga
berarti “menyukai’, “merasa cinta terhadap”, “memperhatikan”, dan “memedulikan”.
Di sini, frasa itu kami terjemahkan menjadi “menginginkan” saja, sesuai dengan
makna kata bahasa Arabnya, yuridu.—peny.}

Surah Hud Ayat 16
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ula@‘ikallazina laisa lahum fil-akhirati illan-naru wa habita ma sana’u fTha wa batilum
ma kanu ya’malun

16. [akan tetapi,] mereka itulah yang dalam kehidupan akhirat tidak akan
memperoleh apa pun kecuali neraka—sebab, akan sia-sialah semua yang telah
mereka usahakan di [dunia] ini, dan tiada bernilai semua yang pernah mereka
kerjakan!”



 Yakni, walaupun perbuatan baik mereka akan diperhitungkan dengan sempurna
pada Hari Pengadilan, semua perbuatan itu masih kalah berat dibandingkan dengan
penolakan mereka untuk beriman pada kebangkitan dan kehidupan akhirat.
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a fa mang kana ‘ala bayyinatim mir rabbihT wa yatluhu syahidum min-hu wa ming
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17. Maka, dapatkah [orang yang hanya menginginkan kehidupan dunia ini
dibandingkan dengan] seseorang yang mengambil sikapnya berdasarkan bukti
yang nyata dari Pemeliharanya, yang disampaikan melalui persaksian [ini]
dari-Nya,” sebagaimana wahyu yang diturunkan kepada Musa
sebelumnya—[sebuah kitab llahi yang ditetapkan oleh-Nya] untuk menjadi petunjuk
dan rahmat [bagi manusial?

Mereka [yang memahami pesan ini—mereka sajalah yang benar-benar] beriman
kepadanya;* sedangkan siapa pun di antara mereka yang mengingkari
kebenarannya, dengan bersekutu [dalam permusuhan bersamal*—api nerakalah
yang akan menjadi tempat yang ditentukan bagi mereka [dalam kehidupan akhirat].

Maka,” janganlah ragu terhadap [wahyu] ini: perhatikanlah, ia adalah kebenaran dari
Pemeliharamu, meskipun® kebanyakan manusia tidak akan beriman kepadanya.

» Penyisipan ini didasarkan pada penafsiran yang diberikan Al-Baghawi,
Al-Zamakhsyari, dan Al-Razi.

» Lit., “yang seorang saksi dari Dia membacanya”, atau “mengumumkannya”.
Menurut Al-Zamakhsyari, Al-Razi, dan sejumlah mufasir klasik lainnya, frasa ini
merujuk pada Al-Quran; karenanya, saya menerjemahkan syahid menjadi
“persaksian”. Jika, sebagaimana dipercayai sejumlah mufasir, istilah ini merujuk



kepada Nabi atau kepada Malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu

kepadanya, syahid harus diterjemahkan menjadi “saksi”. Terjemahan mana pun
yang diambil artinya tetap sama karena—sebagaimana yang dikemukakan lbn Katsir
dalam tafsirnya atas ayat ini—"Al-Quran diwahyukan melalui Jibril kepada
Muhammad Saw., dan kemudian disampaikan oleh Muhammad Saw. kepada
dunia”.

* Secara tersirat, “dan, karena itu, akan meraih kebahagiaan di akhirat”. ljaz (bentuk
ungkapan eliptis, implisit) yang digunakan dalam bagian ini dapat dibandingkan
subtilitasnya dengan yang ada pada Surah Yunus [10]: 103.

* Yakni, dengan penentangan yang sengit dan apriori terhadap pesan Al-Quran
tanpa benar-benar memahami tujuannya. Identifikasi “historis” yang dikemukakan
oleh beberapa mufasir bahwa ahzab mengacu pada orang-orang pagan Arab yang
bersekutu memusuhi Nabi jelas-jelas terlalu sempit dalam konteks ini.

 Al-Razi mengusulkan bahwa kata sambung fa (“Maka”) yang mengawali kalimat
ini (yang nyata-nyata ditujukan kepada manusia secara umum) berkaitan dengan
ayat 12-14 suatu usulan yang paling meyakinkan mengingat rangkaian ayatnya.

» Lit., “tetapi” atau “sungguhpun begitu”.
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wa man azlamu mim maniftara ‘alallahi kaziba, uld’ika yu'raduna ‘ala rabbihim wa
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18. Dan, siapakah yang lebih zalim daripada mereka yang menisbahkan
rekaan-rekaan dusta mereka sendiri kepada Allah?* [Pada Hari Pengadilan,] mereka
[yang seperti] ini akan dibawa ke hadapan Pemelihara mereka, dan orang-orang
yang dipanggil untuk bersaksi [melawan mereka]* akan berkata, “Mereka inilah yang
telah mengatakan berbagai dusta tentang Pemelihara mereka!”*

Oh, sungguh, penolakan Allah adalah balasan bagi semua orang zalim*
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* Ini adalah suatu sangkalan terhadap pernyataan orang-orang yang tidak beriman
bahwa Al-Quran disusun oleh Muhammad Saw. sendiri (bdk. ayat 13 dan Surah
Yunus [10]: 17) dan kemudian menisbahkannya kepada Allah.

»* Lit., “saksi-saksi”. Kebanyakan mufasir awal mengartikannya sebagai malaikat
pencatat, sedangkan yang lainnya (misalnya, Ibn ‘Abbas, sebagaimana dikutip oleh
Al-Baghawi) menghubungkannya kepada para nabi, yang pada Hari Pengadilan
akan dipanggil untuk memberikan kesaksian yang mendukung atau memberatkan
umatnya. Penafsiran yang disebutkan terakhir ini didukung oleh Al-Dhahhak (dikutip
oleh Al-Thabari dan Al-Baghawi) berdasarkan pada Surah An-Nahl [16]: 84, yang
menyebutkan saksi-saksi “dari setiap masyarakat (ummah)”—sebuah ungkapan
yang jelas-jelas hanya dapat merujuk kepada manusia.

* Atau: “terhadap Pemelihara mereka”.

7 La’nah—yang biasanya, tetapi tidak tepat, diterjemahkan menjadi
“kutukan”—makna utamanya sama dengan ib’‘ad (“alienasi”, “pengasingan”, atau
“pembuangan”) dalam pengertian moral; karena itu, ia menunjukkan “penolakan
dari segala sesuatu yang baik” (Lisan Al-’Arab) dan, dengan merujuk kepada Allah,
“dikucilkannya pendosa itu dari rahmat-Nya” (Al-Manar 11, h. 50).

Surah Hud Ayat 19
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19. yang memalingkan orang lain dari jalan Allah dan berusaha menjadikannya

tampak bengkok—karena merekalah, mereka itu yang menolak untuk mengakui
kebenaran kehidupan akhirat!*

» Bdk. Surah Al-A'raf [7]: 44-45 yang hampir mirip dengan bagian di atas, dengan
satu perbedaan saja, yakni: sementara dalam Surah Al-A'raf [7]: 45 kata

ganti hum (mereka) hanya disebut sekali (dan, karena itu, frasa tersebut
diterjemahkan menjadi “dan yang menolak ..", dan seterusnya), dalam ayat ini kata
ganti tersebut diulangi untuk mengungkapkan penekanan dan kausalitas (“karena
merekalah, mereka itu yang menolak ..", dst.)—jadi, menunjukkan bahwa penolakan
mereka untuk beriman kepada adanya kehidupan setelah mati

merupakan sebab pokok dari perilaku zalim mereka. Dengan kata lain, percaya
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kepada adanya kebangkitan, pengadilan Allah, dan kehidupan akhirat di sini
ditetapkan sebagai satu-satunya sumber abadi dan absah dari moralitas manusia.
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ula‘ika lam yakunu mu’jizina fil-ardi wa ma kana lahum min dunillahi min auliya,
yuda'afu lahumul-"azab, ma kanu yastati'unas-sam’a wa ma kanu yubsirun

20. Mereka tidak pernah bisa mengelakkan diri [dari perhitungan terakhir mereka,
bahkan jika mereka tetap selamat tanpa cedera] di bumi:* tidak akan pernah
mereka menemukan siapa pun yang dapat melindungi mereka dari Allah. [Dalam
kehidupan akhirat,] penderitaan yang berlipat ganda akan ditimpakan kepada
mereka® karena mereka telah kehilangan kemampuan mendengar [kebenaran] dan
gagal melihat[nyal.”

*» Menurut saya, penyisipan di atas diperlukan mengingat frasa ini bersifat sangat
eliptis. Menurut Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, dan Ibn Katsir, maknanya adalah
bahwa hukuman Allah mungkin menimpa para pendosa itu dalam kehidupan
mereka di dunia, tetapi di akhirat, hukuman ini pasti akan menimpa mereka.
Bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 185—"baru pada Hari Kebangkitan-lah kalian akan
mendapat balasan sepenuhnya [atas apa saja yang telah kalian lakukan]”.

© Untuk penjelasan tentang “penderitaan berlipat ganda”, lihat Surah Al-A'raf [7],
catatan no. 29.

“ Lit., “mereka tidak mampu mendengar dan mereka tidak melihat™: bdk. Surah

Al-Bagarah [2]: 7 dan catatannya, no. 7, demikian juga Surah Al-A'raf [7]: 179.
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ula‘ikallazina khasirQ anfusahum wa dalla ‘an-hum ma kanu yaftarun
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21. Mereka itulah yang menyia-nyiakan diri mereka sendiri—sebab [pada Hari
Kebangkitan,] semua rekaan batil mereka® akan meninggalkan mereka:

* Lit., “semua yang biasa mereka buat-buat”: frasa ini menunjuk bukan saja pada
khayalan-khayalan batil mengenai adanya “kekuasaan” riil apa pun selain Allah
(yakni, adanya makhluk-makhluk yang diduga bersifat ilahiah atau semi-ilahiah),
melainkan juga pada ide-ide yang menipu dan “kebenaran-kebenaran semu nan
indah kemilau, yang dimaksudkan untuk memperdaya pikiran” (lihat Surah
Al-An’'am [6]: 112 dan catatannya)—seperti “keberuntungan”, kekayaan, kekuasaan
pribadi, nasionalisme, materialisme deterministik, dan lain-lain—yang semuanya
menyebabkan manusia kehilangan wawasan terhadap nilai-nilai ruhani dan, dengan
demikian, “menyia-nyiakan diri mereka sendiri”.

Surah Hud Ayat 22
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22. sungguh mereka, mereka itulah yang dalam kehidupan akhirat akan menjadi
orang-orang yang rugi!

Surah Hud Ayat 23
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23. Perhatikanlah, [hanya] mereka yang meraih iman dan mengerjakan
perbuatan-perbuatan kebajikan dan merendahkan diri mereka di hadapan
Pemelihara mereka—[hanya] merekalah yang ditetapkan di surga, di sanalah mereka
akan berkediaman.
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mas$alul-farigaini kal-a’'ma wal-asammi wal-basiri was-samT, hal yastawiyani
mas$ala, a fa 1a tazakkarun

24. Kedua jenis manusia ini” dapatlah diumpamakan dengan orang buta dan tuli
serta orang yang dapat melihat dan mendengar. Dapatkah keduanya ini dianggap
sama hakikatnya?*

Maka, tidak maukah kalian mengingat hal ini?

* Lit., “dua kelompok”—yakni, orang-orang beriman dan orang yang menolak kitab
llahi.

“ Untuk penerjemahan saya atas istilah matsal (lit., “persamaan”) menjadi “hakikat”
(nature), lihat bagian pertama catatan no. 47 pada Surah Ali ‘imran [3]: 59.
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25. DAN, SESUNCGUHNYA, [dengan pesan yang sama pula] Kami utus Nuh kepada
kaumnya:* “Perhatikanlah, aku datang kepada kalian dengan membawa peringatan
yang jelas

* Kata sambung “dan” pada awal kalimat ini tampaknya berkaitan dengan ayat-ayat
pembuka surah ini, dan menekankan fakta bahwa pesan fundamental Al-Quran
sama saja dengan pesan yang disampaikan kepada manusia oleh nabi-nabi
terdahulu (Al-Manar XII, hh. 59 dan seterusnya); demikianlah alasan penyisipan
yang saya lakukan. Lihat juga Surah Al-A'raf [7], catatan no. 45.
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26. agar kalian tidak menyembah siapa pun kecuali Allah—sebab, sungguh, aku
takut kalau-kalau penderitaan menimpa kalian pada Hari yang sangat memilukan!™+

 Sebagaimana dalam Surah Al-Araf [7]: 59, ini dapat merujuk pada air bah yang
akan datang atau pada Hari Pengadilan.

Surah Hud Ayat 27
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fa galal-mala’ullazina kafaru ming gaumihi ma naraka illa basyaram mislana wa
ma narakattaba’aka illallazina hum araziluna badiyar-ra’y, wa ma nara lakum
‘alaina min fadlim bal nazunnukum kazibin

27. Akan tetapi, pembesar-pembesar kaumnya, yang menolak untuk mengakui
kebenaran, menjawab, “Kami tidak melihatmu, melainkan (sebagai) manusia biasa
saja seperti kami; dan kami tidak melihat siapa pun mengikutimu selain mereka
yang jelas-jelas paling hina di antara kami;” dan kami tidak melihat bahwa kalian
lebih unggul daripada kami dalam hal apa pun:* sebaliknya, kami yakin bahwa
kalian adalah orang-orang yang berdusta!”

 Sebagaimana dibuktikan dalam sejarah semua nabi—dan khususnya, sejarah Nabi
Isa a.s. dan kemudian Nabi Muhammad Saw.—kebanyakan pengikut awal mereka
adalah masyarakat kelas bawah (para budak, orang miskin, dan orang-orang
tertindas). Kepada mereka inilah, risalah llahi menjanjikan suatu tatanan sosial yang
adil di dunia ini dan harapan kebahagiaan di akhirat nanti: dan justru karakter
revolusioner dari setiap misi para nabi inilah yang selalu dibenci oleh para penguasa
tatanan yang mapan dan golongan-golongan yang diistimewakan dalam
masyarakat yang bersangkutan.
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* Lit., “Kami tidak melihat dalam dirimu suatu keunggulan [atau kelebihan] apa pun
atas kami”.
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qala ya gaumi a ra‘aitum ing kuntu ‘ala bayyinatim mir rabbT wa atant rahmatam
min ‘indihT fa ‘'ummiyat ‘alaikum, a nulzimukumuha wa antum laha karihun

28. Berkata [Nuh], “Wahai, kaumku! Bagaimana pendapat kalian? Jika [benar bahwal]
pendirianku berdasarkan bukti yang nyata dari Pemeliharaku, yang telah memberiku
rahmat dari-Nya sendiri—[sebuah wahyu] yang kalian tetap buta terhadapnya—:
[andaikan ini benar,] dapatkah kami memaksakannya kepada kalian, meskipun
kalian membencinya?*

* Suatu rujukan terhadap doktrin utama dalam Al-Quran bahwa “tidak boleh ada
paksaan dalam urusan keyakinan (agama)” (Surah Al-Bagarah [2]: 256), serta
terhadap pernyataan yang sering diulang bahwa seorang nabi tidak lebih daripada
“seorang pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira”, yang menunjukkan
bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan pesan yang dipercayakan padanya.
Bentuk jamak “kami” dalam kalimat ini mengacu pada Nabi Nuh a.s. dan
pengikut-pengikutnya.
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wa ya gaumi la as'alukum ‘alaihi mala, in ajriya illa ‘alallahi wa ma ana
bitaridillazina @manu, innahum mulaqu rabbihim wa lakinnT ardkum gauman
taj-halun
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29. "Dan, wahai kaumku, aku tidak meminta keuntungan kepada kalian untuk
[pesan] ini: imbalanku tiada lain hanya)ah dari Allah. Dan, aku tidak akan mengusir
[siapa pun di antara] orang-orang yang telah meraih iman.* Sungguh, mereka
[mengetahui bahwa mereka] telah ditakdirkan untuk bertemu dengan Pemelihara
mereka, sedangkan aku memandang kalian sebagai kaum yang tidak memiliki
pengetahuan [tentang mana yang benar dan mana yang salah]!

* Ini adalah suatu rujukan terhadap pernyataan hinaan yang dikemukakan oleh
orang-orang yang tidak beriman (pada ayat 27) bahwa pengikut Nabi Nuh hanya
terdiri dari orang-orang kelas bawah masyarakat mereka—jadi, menyiratkan
pengertian bahwa mereka mungkin akan mendengarkan seruan Nabi Nuh a.s. jika
dia mau berlepas-diri dari orang-orang itu (bdk. Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 111). Nabi
Muhammad Saw., selama tahun-tahun awal kenabiannya, mengalami hal yang
sama ketika menghadapi para pemimpin jahiliah Quraisy; beberapa riwayat tentang
hal ini dikutip oleh Ibn Katsir dalam penjelasannya tentang Surah Al-An’am [6]: 52.

Surah Hud Ayat 30
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30. “Dan, wahai kaumku, siapakah yang akan melindungiku dari Allah andaikan aku
mengusir mereka? Maka, tidakkah kalian mengingat ini?

Surah Hud Ayat 31
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wa la aqulu lakum ‘indT khaz&'inullahi wa la a’lamul-gaiba wa la aqulu innT
malakuw wa 1& aqulu lillazina tazdarT a'yunukum lay yu'tiyahumullahu khaira,
allahu a’lamu bima fT anfusihim, innT izal laminaz-zalimin

31. “Dan, aku tidak berkata kepada kalian, ‘Perbendaharaan Allah ada padaku’; tidak
pula [aku berkata], ‘Aku mengetahui kenyataan yang berada di luar jangkauan
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persepsi manusia’; tidak pula aku berkata, ‘Perhatikanlah, aku adalah

malaikat’;” tidak pula aku berkata tentang mereka yang kalian pandang hina,” ‘Allah
tidak akan pernah menganugerahkan kebaikan apa pun kepada mereka'—sebab,
Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati mereka.>* [Andaikan aku berkata
demikian,] sungguh, aku pasti termasuk orang-orang zalim.”

s Lihat Surah Al-An'am [6]: 50 dan Surah Al-A'raf [7]: 188.

* Yakni, pengikut-pengikut Nabi Nuh a.s. yang miskin dan “hina” yang dibicarakan
dalam ayat 27 (lihat juga catatan no. 47).

> Lit., “semua yang ada dalam diri mereka”.

Surah Hud Ayat 32
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galu ya nuhu gad jadaltana fa ak$arta jidalana fa'tina bima ta’iduna ing kunta
minas-sadiqin

32. [Akan tetapi, para pembesar itu] berkata, “Wahai, Nuh! Engkau telah
berbantah-bantahan dengan kami dan memperpanjang perbantahan kita [dengan
sia-sia]:* karena itu, datangkanlah kepada kami apa yang kau ancamkan kepada
kami,” jika engkau adalah orang yang benar!”

* Dengan kata lain, “tanpa meyakinkan kami” (sebagaimana dijelaskan lebih
terperinci dalam Surah Nuh [71]: 5-6). Kejengkelan yang memuncak terhadap Nabi
Nuh a.s. yang dirasakan oleh kaumnya yang tidak beriman itu disinggung dalam
perkataannya, “Jika keberadaanku [di antara kalian] dan peringatanku akan
pesan-pesan Allah memuakkan bagi kalian ...", dan seterusnya (lihat Surah Yunus
10]: 71).

* Lihat akhir ayat 26.

Surah Hud Ayat 33
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33. Dia menjawab, “Hanya Allah yang dapat mendatangkannya kepada kalian, jika
Dia menghendaki, dan kalian tidak akan dapat mengelakkan diri darinya:

Surah Hud Ayat 34
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wa la yanfa'ukum nus-ht in arattu an ansaha lakum ing kénallahu yuridu ay
yugwiyakum, huwa rabbukum, wa ilaihi turja’'un

34. sebab, nasihatku tidak akan bermanfaat bagi kalian—meskipun aku sangat ingin
memberi nasihat yang baik kepada kalian—seandainya sudah menjadi kehendak
Allah bahwa kalian akan tetap tenggelam dalam kesalahan yang besar.> Dia adalah
Pemelihara kalian dan kepada-Nya kalian pasti kembali.”

* Menurut sejumlah mufasir, ungkapan an yughwiyakum—yang secara harfiah
berarti “bahwa Dia akan menjadikan kalian berbuat salah”—harus dipahami
demikian: “bahwa Dia akan menghukum kalian karena dosa-dosa kalian” (Al-Hasan
Al-Bashri, sebagaimana dikutip oleh Al-Razi), atau “bahwa Dia akan membinasakan
kalian” (Al-Thabari), atau “bahwa Dia akan mencabut segala kebaikan dari kalian”
(Al-Jubba'i, sebagaimana dikutip oleh Al-Razi); penafsiran yang disebutkan terakhir
ini mirip dengan terjemahan saya atas ungkapan aghwaitani (“Engkau telah
menggagalkanku”) pada Surah Al-Araf [7]: 16 dan dijelaskan dalam catatannya, no.
11. Namun, dalam konteks ini, saya memilih menerjemahkannya menjadi
“seandainya sudah menjadi kehendak Allah bahwa kalian akan tetap tenggelam
dalam kesalahan yang besar” karena hal ini sesuai dengan doktrin Al-Quran tentang
“ketetapan Allah” (sunnatullah) terhadap orang-orang yang berkukuh menolak
untuk mengakui kebenaran (lihat Surah Al- rah [2]. catatan no. 7). Lebih jauh,
penafsiran ini didukung oleh Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya atas ayat di atas, yakni
demikian: “Ketika Allah—karena mengetahui bahwa orang yang mengingkari
kebenaran (al-kafr) itu berkukuh [melakukan dosa]—membiarkannya dalam
keadaan ini dan tidak memaksanya [untuk bertobat], [tindakan Allah] ini
digambarkan [dalam Al-Quran] sebagai ‘menjadikan [seseorang] berbuat salah’
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(ighwa) dan menjadikan [seseorang] tersesat (idhlal) begitu pula, ketika Dia—karena
mengetahui bahwa seseorang akan bertobat—melindunginya dan berbuat baik
kepadanya, [tindakan Allah] ini digambarkan sebagai ‘menunjuki arah yang benar’
(irsyad) atau ‘[menawarkan] petunuk (hidayah)”. (Lihat juga Surah lbrahim [14],
catatan no. 4.)

Surah Hud Ayat 35
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am yaqulunaftarah, qul iniftaraituhu fa ‘alayya ijramt wa ana barrum mimma
tujrimun

35. APAKAH SEBAGIAN (manusia), mungkin, menyatakan, “[Muhammad] telah
membuat-buat [cerita] ini?”

Katakanlah [wahai Nabil: “Jika aku membuat-buatnya, terhadapkulah dosanya;
tetapi aku tidak berani melakukan dosa yang kalian lakukan.™

“ Beberapa mufasir klasik menganggap bahwa ayat ini merupakan bagian dari kisah
Nabi Nuh a.s. dan umatnya. Namun, hal ini mustahil mengingat adanya perubahan
yang tiba-tiba dari bentuk kala lampau yang digunakan pada ayat-ayat sebelum
dan sesudahnya (“dia telah berkata” {gala}, “mereka telah berkata” {galu}) menjadi
bentuk kala kini (“apakah mereka berkata” {yaquluna}). Satu-satunya penjelasan
yang masuk akal adalah yang dikemukakan oleh Al-Thabari dan Ibn Katsir (dan
disebutkan juga oleh Al-Baghawi berdasarkan riwayat Mugatil): yakni, bahwa
seluruh ayat 35 adalah wacana sisipan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad
Saw., yang utamanya mengacu pada kisah Nabi Nuh a.s. sebagaimana yang
diceritakan dalam Al-Quran, dan—secara tersirat—mengacu pada Al-Quran itu
sendiri. Dengan kata lain, ia merupakan suatu pengulangan argumentasi yang
disebutkan dalam ayat 13 surah ini dan juga di tempat-tempat lain. Penafsiran yang
amat meyakinkan ini juga dipilih oleh Rasyid Ridha (A-Manar XII, h. 71).

* Atau: “Aku tidak punya urusan apa pun dengan dosa yang kalian perbuat”—yakni,
dosa mendustakan pesan-pesan Allah (bdk. Surah Yunus [10]: 41) atau
membuat-buat kedustaan tentang Allah.
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Surah Hud Ayat 36
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tabta’is bima kanu yaf'alun
36. DAN, TELAH diwahyukan kepada Nuh demikian: “Tidak akan beriman siapa pun

dari antara kaummu, kecuali orang-orang yang telah meraih iman. Maka, janganlah
bersedih hati terhadap apa pun yang mungkin mereka perbuat,

Surah Hud Ayat 37
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wasna'il-fulka bi'a’yunind wa wahyina wa |a tukhatibnr fillazina zalamu, innahum
mugraqun

37. tetapi buatlah, di bawah pengawasan Kami* dan menurut ilham dari Kami,
sebuah bahtera [yang akan menyelamatknmu dan para pengikutmul;* dan
janganlah memohon kepada-Ku* demi kepentingan orang-orang yang berkukuh
berbuat zalim itu—sebab, perhatikanlah, mereka itu pasti akan tenggelam!”

* Yakni, “di bawah perlindungan Kami”. {Dalam teks asalnya: under Our eyes (bi
a’yunina).—peny.}

© Penyisipan ini menjadi perlu karena adanya kata sandang penentu (lam
ta'rif) al yang mengawali nomina fulk (lit., “kapal laut” {ship}, tetapi saya
terjemahkan menjadi “bahtera” {ark} karena maknanya lebih akrab dalam
bahasa-bahasa Eropa).

* Harfiah: membicarakannya dengan-Ku.

Surah Hud Ayat 38
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wa yasna'ul-fulk, wa kullama& marra “alaihi mala’'um ming gaumiht sakhiru min-h,
gala in taskharu minna fa inna naskharu mingkum kama taskharun

38. Dan, [demikianlah Nuh] mulai membuat bahtera; dan setiap kali para pembesar
kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. [Kemudian] dia berkata,
“Jika kalian mengejek kami—perhatikanlah, kami mengejek kalian [dan ketidaktahuan
kalian], persis sebagaimana kalian mengejek kami.”

o Karena jelas mustahil menganggap bahwa seorang nabi bersikap sembrono
dengan melemparkan cacian seperti ini (Al-Baghawi), arti frasa di atas tampaknya
adalah demikian: “Jika kau menganggap kami bodoh karena apa yang kami percayai
dan lakukan, kami menganggap kalian bodoh karena penolakan kalian untuk
mengakui kebenaran dan kesiapan diri kalian untuk menerima hukuman Allah”
(Al-Zamakhsyari dan, dalam bentuk yang lebih pendek, Al-Ba.ghawi). Itulah alasan
saya menyisipkan kata-kata “dan ketidaktahuan kalian”.

Surah Hud Ayat 39
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fa saufa ta'lamuna may yatthi ‘azabuy yukhzihi wa yahillu ‘alaihi ‘azabum mugim

39. Akan tetapi, kelak kalian akan tahu siapa yang [di dunia ini] akan didatangi oleh
derita yang akan meliputinya dengan kenistaan dan kepada siapa derita yang kekal
akan turun [dalam kehidupan akhirat]!”

Surah Hud Ayat 40
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hattd iza ja'a amruna wa farat-tannuru qulnahmil fiha ming kullin zaujainisnaini wa
ahlaka illa man sabaqga ‘alaihil-gaulu wa man @man, wa ma amana ma‘ahu illa galil

40. [Demikianlah hal itu terus berlangsung] hingga, tatkala telah datang keputusan
Kami dan air telah memancar dengan semburan-semburan yang dahsyat di atas
permukaan bumi,” Kami berfirman [kepada Nuh], “Tempatkanlah ke atas [bahteral
ini sepasang dari setiap [jenis binatang] dari kedua jenis kelamin,* serta
keluargamu—kecuali orang-orang yang telah berlaku ketetapan [Kami] atas
mereka*—dan semua [yang lainnya] yang telah meraih iman!”"—sebab, hanya sedikit
[kaum Nuh] yang beriman bersamanya.

 Lit., “permukaan bumi meluap” (fara al-tannur). Frasa ini menjadi sasaran
berbagai penafsiran yang saling bertentangan, yang sebagian di antaranya
didasarkan hanya pada legenda Talmud (A/-Manar Xll, hh. 75 dst.). Penjelasan yang
paling meyakinkan adalah yang diberikan—di antaranya—oleh Al-Thabari,
Al-Baghawi, dan lbn Katsir berdasarkan riwayat Ibn ‘Abbas dan ‘Ikrimah:
“Al-tannur [lit., ‘tungku’] berarti permukaan bumi”. Al-Razi juga menyebutkan
bahwa “orang Arab menyebut permukaan bumi sebagai tannur”,

sedangkan Al-Qamus mencantumkan salah satu arti tannur adalah “tempat apa
pun yang memancarkan air”. Verba fara—yang secara harfiah berarti “sesuatu telah
meluap”’—menggambarkan aliran air deras yang mengamuk yang “mengubah bumi
menjadi mata air-mata air” (Ibn Katsir; lihat juga Surah Al-Qamar [54]: 12).
“semburan-semburan air di atas permukaan bumi” ini tampaknya menunjuk pada
air bah yang menenggelamkan lembah raksasa yang sekarang tertutup oleh Laut
Tengah (lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 47)—sebuah banijir yang, ditambah
dengan hujan deras yang terus-menerus (bdk. Surah Al-Qamar [54]: 11), dengan
cepat menyebar ke tanah yang luas di Suriah dan Irak Utara sekarang, dan
berkembang menjadi air bah seperti yang digambarkan dalam Bibel dan Al-Quran,
serta dirujuk dalam mitos-mitos Yunani kuno (seperti dalam cerita Deukalion dan
Pyrrhea), serta dalam legenda-legenda Sumeria dan Babilonia.

> Istilah zauj utamanya menunjukkan setiap unsur dari satu pasangan, dan juga
digunakan dalam pengertian “sepasang”. Dalam konteks ini, istilah itu jelas memiliki
arti yang pertama; karena itu, terjemahan terbaik dari ungkapan min kullin zaujain
itsnain adalah seperti di atas.

Mengenai binatang-binatang yang diperintahkan kepada Nabi Nuh a.s. untuk
dibawanya serta dalam perahu, masuk akal untuk berasumsi bahwa yang dimaksud
adalah binatang-binatang piaraannya dan bukan semua binatang sebagaimana
disebutkan dalam Bibel.

“ Yakni, orang-orang yang tetap terkutuk dalam pandangan Allah karena mereka
berkukuh menolak untuk rnengakui kebenaran. Lihat juga ayat 42-43 dan 45-47.
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Surah Hud Ayat 41

8 _

A Hssal 25 )T LAY B DAs A aly b | 80 JU5
wa galarkabu fiha bismillahi majr)ha wa mursaha, inna rabbT lagafurur rahim
41. Maka, Nuh berkata [kepada pengikut-pengikutnya], “Naiklah ke dalam [kapal] ini!

Dengan nama Allah-lah berlayarnya dan berlabuhnya! Perhatikanlah, Pemeliharaku
benar-benar Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat!”

Surah Hud Ayat 42
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bunayyarkam ma’ana wa |a takum ma’al-kafirin

42. Dan, bahtera itu berlayar bersama mereka menembus gelombang-gelombang
yang seperti gunung-gemunung.

Pada [waktu] itu, Nuh memanggil anak lelakinya, yang menjauhkan dirinya [dari
yang lain]: “Wahai, Anakku tercinta!® Naiklah bersama kami dan janganlah bersama
orang-orang yang mengingkari kebenaran!”

= Kata pemanis (diminutive, tasghir) dalam ya bunayya (lit., “Wahai, Anak kecilku”)
adalah suatu ungkapan yang menunjukkan rasa kasih, terlepas dari usia anak itu:
contohnya, anak Nabi Nuh a.s. dalam kisah di atas tampaknya adalah seorang
dewasa, sedangkan Yusuf, yang juga disapa dengan ungkapan yang sama oleh
ayahnya dalarn Surah Yusuf [12]: 5, adalah anak kecil atau, paling jauh, seorang
remaja.

Surah Hud Ayat 43
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gala sa'awi ila jabaliy ya'simuni minal-ma’, gala la ‘asimal-yauma min amrillahi illa
mar rahim, wa hala bainahumal-mauju fa kdna minal-mugragin

43. [Namun, anaknyal menjawab, “Aku akan pergi mencari gunung yang dapat
melindungiku dari air.”

Berkata [Nuh], “Hari ini tiada perlindungan [bagi siapa pun] dari keputusan Allah,
kecuali [bagi] mereka yang telah memperoleh belas kasih[-Nya]!”

Dan, gelombang pasang meninggi di antara mereka, dan [anak itu] termasuk
orang-orang yang ditenggelamkan.

Surah Hud Ayat 44
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wa gila ya ardubla’™ma‘aki wa ya sama'u aqliT wa gidal-ma’u wa qudiyal-amru
wastawat ‘alal-judiyyi wa qgila bu’dal lil-gaumiz-zalimin

44. Dan difirmankan: “Wahai, bumi, telanlah airmu! Dan, wahai langit, hentikanlah
[hujanmu]!” Dan, air pun meresap masuk ke dalam bumi, dan ketetapan [Allah] telah
terlaksana, dan bahtera itu berhenti di atas Gunung Judi.*

Dan, difirmankan: “Binasalah kaum yang zalim ini!”

 Gunung ini, yang dalam bahasa Suriah kuno dikenal sebagai Qardu, terletak di
daerah Danau Van, kurang lebih 25 mil dari timur laut kota Jazirah lbn ‘Umar, ibu
kota distrik Suriah modern, Al-Jazirah. la “mendapatkan kemasyhurannya lewat
tradisi orang-orang Mesopotamia yang mengatakan bahwa gunung itulah, dan
bukan Gunung Ararat, yang menjadi tempat berlabuhnya bahtera Nabi Nuh a:s. ...
lokasi berlabuhnya bahtera Nabi Nuh a.s. ini ... tentunya diriwayatkan berdasarkan
tradisi Babilonia” (Encyclopaedia of Islam 1, h. 1059). Namun, kita harus ingat bahwa
julukan Ararat (dalam bahasa Suryani disebut Urarthu), pada suatu masa tertentu,



mencakup keseluruhan area di bagian selatan Danau Van, tempat Gunung Judi
terletak: ini dapat menjelaskan pernyataan Bibel, “Dalam bulan yang ketujuh, pada
hari yang ketujuh belas bulan itu, terkandaslah bahtera itu pada Pegunungan Ararat”
(Bibel, Kejadian [8]: 4).

Surah Hud Ayat 45

GpaSIA AT il 5l ity &)y AT (e 1 8) ) O 455 £ (530

wa nada nuhur rabbahu fa gala rabbi innabnT min ahli, wa inna wa’'dakal-hagqu wa
anta ahkamul-hakimin

45. Dan, Nuh berseru kepada Pemeliharanya, dan berkata, “Wahai, Pemeliharaku!
Sungguh, anakku termasuk keluargaku;® dan, sungguh, janji-Mu selalu menjadi
kenyataan,” dan Engkau adalah hakim yang seadil-adilnya!”

7 Sebuah rujukan yang mengacu pada perintah Ilahi, yang disebutkan dalam ayat
40—"Tempatkanlah ke atas [bahtera] ini ... keluargamu”—yang rupanya dipahami
oleh Nabi Nuh a.s. dengan pengertian bahwa seluruh keluarganya akan
diselamatkan; jadi, beliau melupakan klausa bersyarat, “kecuali orang-orang yang
telah berlaku ketetapan [Kami] atas mereka”.

Sejumlah mufasir menduga bahwa ayat 45-47 berkaitan dengan ayat 43 sehingga
mendahului, dari segi waktu, peristiwa yang diceritakan dalam ayat 44—suatu
dugaan yang menyebabkan penerjemah-penerjemah modern Al-Quran
menerjemahkan doa Nabi Nuh a.s., secara keliru, dalam bentuk kala kini (present
tense, yakni dalam bentuk doa untuk keselamatan anaknya agar tidak mati
tenggelam). Bagaimanapun, lebih masuk akal untuk berasumsi—seperti yang
dilakukan oleh Al-Thabari dan Ibn Katsir—bahwa perkataan Nabi Nuh a.s. itu
diucapkan setelah bahteranya berlabuh di Gunung Judi (yakni jauh setelah anaknya
meninggal) dan bahwa perkataan itu merupakan “suatu upaya yang dilakukan Nabi
Nuh a.s. untuk mendapatkan keterangan tentang kondisi anaknya yang tenggelam
[di akhirat]” (Ibn Katsir). Karena itu, kalimat yang berhubungan dengan anaknya ini,
baik doa Nabi Nuh a.s. maupun jawaban Allah, harus diterjemahkan dalam bentuk
kala lampau (past tense).

* {Dalam teks aslinya: “Thy promise always comes true (wa'daka al
haqq)”. True berarti “benar” (haqq), tetapi comes true merupakan ungkapan yang
berarti “menjadi kenyataan”.—peny.}
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gala ya nuhu innahu laisa min ahlik, innahu ‘amalun gairu salihin fa la tas’alni ma
laisa laka bihT ‘ilm, innT a’izuka an takuna minal-jahilin

46. [Allah] menjawab, “Wahai, Nuh! Perhatikanlah, dia tidaklah termasuk
keluargamu karena, sungguh, dia tidak saleh dalam perilakunya.®* Dan, janganlah
engkau memohon kepada-Ku apa pun yang engkau tidak dapat memiliki
pengetahuan tentangnya:® maka, perhatikanlah, Aku memperingatkanmu agar
engkau tidak menjadi salah seorang di antara mereka yang tidak mengetahui [mana
yang benar].

® Menurut sejumlah mufasir (misalnya, Al-Thabari dan AlRazi), frasa innahu ‘amal
ghair shalih mengacu pada doa Nabi Nuh a.s. untuk anaknya, dan merupakan
celaan Allah—yang jika demikian, harus diterjemahkan menjadi “sungguh, [doa] ini
adalah perbuatan yang tidak saleh [darimu]”. Namun, mufasir lainnya, misalnya
Al-Zamakhsyari, menolak penafsiran ini dan menghubungkan frasa di atas kepada
anak itu, seperti terjemahan saya. Menurut saya, terjemahan ini lebih sesuai dengan
pernyataan, “dia tidaklah termasuk keluargamu”—yakni, secara spiritual, karena dia
adalah, atau memilih untuk tetap bersama, “orang-orang yang mengingkari
kebenaran”

* Yakni, pengetahuan tentang alasan terdalam dari ketetapan Allah dan nasib akhir
manusia di akhirat: sebab, jawaban atas pertanyaan “kenapa” dan “bagaimana” ini
terletak dalam ranah yang berada di luar jangkauan persepsi manusia (al-ghaib).

" Yakni, “agar engkau tidak terbukti menjadi salah satu dari orang-orang dungu yang
meminta Allah agar Dia mengubah keputusan-keputusan-Nya mengikuti hawa
nafsu mereka sendiri” (Al-Manar XlI, h. 85).

Surah Hud Ayat 47



°

Oamladl s

gala rabbi innT a’'uzu bika an as’alaka ma laisa IT bihT ‘ilm, wa illa tagfir [T wa
tar-hamnt akum minal-khasirin

47. Berkata [Nuh], “Wahai, Pemeliharaku! Sungguh, aku berlindung kepada Engkau
dari memohon [lagil kepada Engkau apa pun yang aku tidak dapat memiliki
pengetahuan tentangnya! Karena, kecuali Engkau menganugerahkan ampunan
kepadaku dan melimpahkan belas kasih-Mu kepadaku, niscaya aku termasuk
orang-orang yang merugi!”

Surah Hud Ayat 48
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gila ya nuhuhbit bisalamim minna wa barakatin ‘alaika wa ‘ala umamim mim mam
ma’ak, wa umamun sanumatti' uhum Summa yamassuhum minna ‘azabun alim

48. [Kemudian] difirmankan: “Wahai, Nuh! Turunlah dalam kedamaian dari

Kami,” dan dengan segenap keberkatan [Kami] kepadamu serta kepada umat-umat
[yang bersamamu, dan orang-orang saleh yang akan lahir dari keturunanmu dan]
dari mereka yang bersamamu.” Namun, [adapun] umat [yang tidak saleh yang akan
lahir dari keturunanmu]—Kami akan biarkan mereka menikmati hidup [untuk
sementaral, kemudian penderitaan yang pedih dari Kami akan menimpa mereka.”

" Istilah salam (yang di sini diterjemahkan menjadi “kedamaian”) mencakup gagasan
rasa aman, batiniah maupun lahiriah, dari segala hal yang buruk/jahat. Untuk

penjelasan lebih lengkap tentang makna ini, lihat Surah Al-Ma‘idah [5]. catatan no.
29.

” Sisipan di atas didasarkan pada kesepakatan mayoritas mufasir. Frasa “umat-umat
[atau ‘generasi’] dari mereka yang bersamamu” menunjuk pada generasi-generasi
yang belum lahir; tetapi, karena rahmat Allah diberikan kepada semua orang
beriman, dengan sendirinya ia juga mencakup orang-orang beriman pada generasi
Nabi Nuh a.s. pula; dan karena “orang-orang yang mengingkari kebenaran”
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(al-kafirun) dikecualikan dari mendapat berkat Allah, hanya orang-orang saleh di
antara keturunan orang-orang beriman terdahululah yang dijanjikan mendapatkan
bagian rahmat-Nya (bdk. rujukan yang serupa, yang berhubungan dengan
keturunan Nabi Ibrahim a.s., dalam Surah Al-Bagarah [2]: 124): itulah alasan saya
menyisipkan kalimat “adapun yang tidak saleh yang akan lahir dari keturunanmu”
dalam kalimat berikutnya.

Surah Hud Ayat 49
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tilka min amba’il-gaibi nuhtha ilatk, ma kunta ta’lamuha anta wa la gaumuka ming
gabli haza, fasbir, innal-"agibata lil-muttaqin

49. BERITA-BERITA tentang sesuatu yang berada di luar jangkauan persepsimu ini
Kami wahyukan kepadamu [kini, wahai Muhammad: sebab,] baik engkau maupun
kaummu tidak mengetahuinya [dengan sepenuhnya] sebelum ini.” Maka,
bersabarlah dalam menghadapi kesusahan [seperti Nuh]—sebab, perhatikanlah,
masa depan adalah milik orang yang sadar akan Allah!

» Lihat ayat 35. Walaupun kisah Nabi Nuh a.s. secara samar-samar telah dikenal
orang-orang Arab sebelum diutusnya Nabi Muhammad Saw., mereka—dan nabi
mereka—sama sekali tidak mengetahui perincian kisah itu sebagaimana yang
diceritakan dalam keterangan Al-Quran sebelumnya (Al-Razi). Penggunaan bentuk
jamak pada permulaan bagian parentetik ini (tilka min anba-i, these accounts,
“Berita-berita ini")—berbeda dengan bentuk tunggal yang digunakan dalam frasa
serupa yang terdapat dalam Surah Ali ‘Imran [3]: 44, Hud [11]: 100, dan Yusuf [12]:
102 (dzalika min anba-i, this account, “berita ini”)—menurut pendapat saya,
tampaknya adalah untuk menunjukkan bahwa ia tidak hanya merujuk pada kisah
Nabi Nuh a.s. sebelumnya, tetapi juga pada kisah para nabi selanjutnya. Dalam
kaitan ini, hendaknya diingat—seperti yang telah sering ditekankan—bahwa tujuan
Al-Quran bukanlah menuturkan “uraian” kisah itu sendiri. Setiap kali Al-Quran
merujuk pada kisah para nabi terdahulu, atau menyinggung hikayat kuno, atau
kejadian-kejadian sejarah yang terjadi sebelum kedatangan Islam atau selama
kehidupan Nabi, tujuannya adalah selalu menyampaikan ajaran moral; dan, karena
satu peristiwa—atau bahkan legenda—yang sama biasanya memiliki banyak sisi
yang mengungkapkan ajaran-ajaran moral yang sama banyaknya, Al-Quran
berulang-ulang merujuk pada kisah-kisah yang sama, tetapi setiap kali dengan
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sedikit variasi penekanan pada salah satu aspek kebenaran fundamental tertentu
yang melatarbelakangi pewahyuan Al-Quran secara keseluruhan.

Surah Hud Ayat 50
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wa ila ‘adin akhahum huda, gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin gairuh, in
antum illa muftarun

50. DAN, KEPADA [kaum] ‘Ad, [Kami utus] saudara mereka, Hud.” Dia berkata,
“Wahai, kaumku! Sembahlah Allah [saja]: kalian tidak memiliki tuhan selain Dia.
[Begitulah,] kalian hanyalah pembuat-buat kebatilan!”

“ Untuk keterangan-keterangan tentang nama Hud serta suku ‘Ad, lihat Surah
Al-A'raf [7], catatan no. 48.

= Yakni, para pencipta dewa-dewa yang tidak memiliki realitas apa pun (bdk. Surah
Al-Araf [7]: 71, yang juga mengacu pada kisah Nabi Hud a.s.). Mengenai
istilah muftarun, lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 119.

Surah Hud Ayat 51
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ya gaumi |a as’alukum ‘alaihi ajra, in ajriya illa “alallazi fatarant, a fa la ta'qgilun

51. “Wahai, kaumku! Aku tiada meminta imbalan kepada kalian untuk [risalah] ini:
imbalanku tiada lain kecuali dari Dia yang telah menciptakanku. Maka, tidakkah
kalian menggunakan akal kalian?

Surah Hud Ayat 52
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wa ya gaumistagfiru rabbakum Summa tub ilaihi yursilis-samaa ‘alaikum
midraraw wa yazidkum quwwatan ila quwwatikum wa la tatawallau mujrimin

52. "Maka, wahai kaumku, mohonlah kepada Pemelihara kalian umuk mengampuni
dosa-dosa kalian dan kembalilah kepada-Nya dalam tobat—[kemudian] Dia akan
mencurahkan kepada kalian berkah-berkah samawi yang berlimpah,” dan akan
menambahkan kekuatan kepada kekuatan kalian: asalkan jangan berpaling [dariku]
sebagai kaum yang tenggelam dalam dosa!”

* Lit., “Dia akan mengirimkan langit ke atas kalian dengan berlimpah”.

Istilah sama’ (lit., “langit”) sering digunakan dalam bahasa Arab klasik sebagai suatu
metonimia untuk “hujan’, dan kelangkaan curah hujan merupakan ciri khas negeri
padang pasir yang di sebut Al-Ahqgaf (“Bukit-Bukit Pasir”), yang dahulunya adalah
tempa ttinggal suku ‘Ad—sebelum mereka lenyap. Seperti terbaca dalam Surah
Al-Ahqaf [46]: 24, waktu yang disinggung dalam ayat di atas adalah suatu periode
kekeringan yang hebat dan, karena itu, boleh jadi bahwa “berkah-berkah yang
berlimpah” di sini maksudnya adalah hujan.

Surah Hud Ayat 53
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galu ya hudu ma ji'tana bibayyinatiw wa ma nahnu bitarikT alihatina ‘ang gaulika
wa ma nahnu laka bimu minin

53. Mereka berkata, “Wahai, Hud! Engkau tidak mendatangkan kepada kami bukti
yang nyata [bahwa engkau adalah seorang nabil; dan kami tidak akan meninggalkan
tuhan-tuhan kami hanya karena perkataanmu, apalagi karena kami tidak
memercayaimu.

Surah Hud Ayat 54
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in naqulu illa’taraka ba'du alihatina bisd", gala innT usy-hidullaha wasy-hadd anni
barTum mimma tusyrikun

54. Tiada lain yang dapat kami katakan kecuali bahwa boleh jadi salah satu di antara
tuhan kami telah menimpakan suatu yang buruk kepadamu!””

Hud menjawab, “Perhatikanlah, aku menyeru Allah untuk bersaksi—dan kalian juga
menjadi saksi-saksilkul—bahwa, sungguh, aku berlepas diri dari menisbahkan
ketuhanan, sebagaimana yang kalian lakukan,” kepada apa pun

 Yakni, kegilaan.

* Atau: “bahwa, sungguh, aku tidak bersalah terhadap tindakan kalian
mempersekutukan ketuhanan [Allah] (mimma tusyrikun) ..", dan seterusnya—jadi,
menolak ejekan kaumnya yang menyatakan bahwa salah satu tuhan khayalan
mereka mungkin telah membuatnya gila.

Surah Hud Ayat 55
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55. selain Dia! Maka, rencanakanlah tipu daya [apa pun yang kalian inginkan]
terhadapku, kalian semua, dan janganlah memberi penangguhan kepadaku!”

 Bdk. tantangan yang sangat mirip pada kalimat terakhir Surah Al-A'raf [7]: 195.

Surah Hud Ayat 56


https://iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-195

Sle (10 O bl 38T 53 ¥ 5 e " i05 5 A e S )

innT tawakkaltu ‘alallahi rabbT wa rabbikum, ma min dabbatin illa huwa akhizum
binasiyatiha, inna rabbr ‘ala siratim mustagim

56. “Perhatikanlah, aku telah bersandar penuh percaya kepada Allah, [yang
merupakan] Pemeliharaku serta Pemelihara kalian: sebab, tiada satu makhluk hidup
pun yang tidak Dia pegang ubun-ubunnya.*® Sungguh, luruslah jalan Pemeliharaku!®

* Yakni, tidak ada satu pun makhluk hidup yang tidak berada di bawah
kekuasaan-Nya yang sempurna dan yang tidak sepenuhnya bergantung
kepada-Nya (bdk. ayat 6 surah ini). Ketika menggambarkan kerendahan hati dan
ketundukan seseorang kepada orang lain, orang Arab kuno biasa berkata,
“ubun-ubun si fulan ada dalam tangan si fulan”. Dalam kaitan ini, lihat Surah
Al-"Alaq [96]: 15-16, yang menyebutkan ungkapan idiomatis ini untuk pertama
kalinya dalam kronologi pewahyuan Al-Quran.

o Lit., “Pemeliharaku ada pada jalan yang lurus”—menunjukkan pengertian bahwa
Dia mengatur segala sesuatu menurut suatu sistem kebenaran dan keadilan—dalam
pengertian yang hakiki dan mutlak dari istilah-istilah ini. Dia tidak pernah
membiarkan orang yang dengan sadar melakukan kejahatan melarikan diri dari
akibat perbuatannya; dan tidak per nah membiarkan kesalehan tak diberi balasan, di
dunia ini atau di akhirat (karena hanya dalam kombinasi dua fase inilah kehidupan
manusia itu dapat dinilai secara keseluruhannya).

Surah Hud Ayat 57
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fa in tawallau fa gad ablagtukum ma ursiltu bihT ilaikum, wa yastakhlifu rabbt
gauman gairakum, wa |a tadurrunahu syai‘a, inna rabbT ‘ala kulli syai'in hafiz

57. “Namun, jika kalian memilih berpaling, [ketahuilah bahwa] aku telah
menyampaikan kepada kalian pesan yang dengannya aku diutus kepada kalian, dan
[bahwa] Pemeliharaku mungkin saja akan menjadikan kaum yang lain menggantikan
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kalian,” sedangkan kalian sedikit pun tidak akan menimpakan mudarat kepada-Nya.
Sungguh, Pemeliharaku menjaga segala sesuatu!”

* Lit., “untuk menggantikan kalian”.

Surah Hud Ayat 58
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wa lamma ja'a amruna najjaina hudaw wallaZina @manu ma’ahu birahmatim
minn&, wa najjainahum min ‘azabin galiz

58. Dan, tatkala telah datang keputusan Kami,”» Kami selamatkan Hud dan
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat Kami; dan Kami selamatkan
mereka [pula] dari derita yang pedih [pada kehidupan akhirat].

» Mengenai cerita penghancuran suku ‘Ad melalui badai topan yang hebat,
lihat Surah Al-Qamar [54]: 19 dan, lebih khusus lagi, Surah Al-Haggah [69]: 6-8.

* Yakni, derita yang masih akan menimpa suku ‘Ad yang tersisa. Penyisipan frasa
“pada kehidupan akhirat” yang saya letakkan di antara kurung siku didasarkan atas
penafsiran yang dikemukakan Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, dan Al-Razi, yang
menyatakan bahwa penyebutan pertama tentang penyelamatan Nabi Hud dan
pengikutnya merujuk pada penghancuran kaum ‘Ad di dunia ini, sedangkan
penyebutan kedua merujuk pada derita yang menimpa mereka di akhirat nanti.

Surah Hud Ayat 59
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59. Dan, itulah [akhir-kesudahan kaum] ‘Ad, [yang] telah menolak pesan-pesan

Pemelihara mereka, dan membangkang melawan rasul-rasul-Nya, dan mengikuti
perintah setiap musuh kebenaran yang (bersikap) sombong.*
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* Mengingatkan pada “pembesar-pembesar kaumnya, yang menolak mengakui
kebenaran” (Surah Al-A'raf [7]: 66). Mengenai penafsiran istilah jabbar di atas,

lihat catatan no. 58 pada Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 130.

Surah Hud Ayat 60
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wa utbi'u fT hazihid-dun-ya la’nataw wa yaumal-giyamabh, ala inna ‘adang kafaru
rabbahum, ala bu'dal li'ading gaumi hud

60. Dan, di dunia ini, mereka dikejar-kejar oleh penolakan [Allah], dan [pada
akhirnya mereka akan ditimpa olehnyal] pada Hari Kebangkitan.

Oh, sungguh, [suku] ‘Ad mengingkari Pemelihara mereka! Oh, binasalah ‘Ad, kaum
Hud!

* Mengenai terjemahan saya terhadap istilah /a’nah menjadi “penolakan [Allah]",
lihat catatan no. 37.

Surah Hud Ayat 61
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wa ila $amuda akhahum saliha, gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin
gairuh, huwa ansya'akum minal-ardi wasta’'marakum ftha fastagfiruhu Summa tubt
ilath, inna rabbT gartbum mujib

61. DAN, KEPADA [suku] Tsamud, [Kami utus] saudara mereka, Shaleh.” Dia berkata,
“Wahai, kaumku! Sembahlah Allah [sajal: kalian tidak memiliki tuhan kecuali Dia. Dia
telah menciptakan kalian dari bumi,*» dan menjadikan kalian tumbuh makmur di
atasnya.” Karena itu, mohonlah kepada-Nya untuk mengampuni dosa-dosa kalian,
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kemudian kembalilah kepada-Nya dalam tobat—sebab, sungguh, Pemeliharaku
amat dekat memperkenankan [doa siapa pun yang berdoa kepada-Nyal]!™®

o Cerita singkat tentang suku Tsamud (yang dalam syair pra-Islam dikenal sebagai
“suku ‘Ad kedua”) terdapat dalam Surah Al-A'raf [7], catatan no. 56. Nabi Shaleh as.
dipercaya sebagai nabi kedua yang diutus kepada bangsa Arab setelah Nabi Hud
a.s.

* Yakni, dari zat-zat organik yang mendapatkan sumber gizi—dan, karena itu,
kemampuan untuk berkembang, bermultiplikasi, dan berevolusi—dari bumi, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Al-Razi). Jelaslah bahwa ini pula makna
dari sejumlah rujukan dalam Al-Quran yang menyatakan bahwa manusia

“diciptakan dari tanah” (bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 59, Surah Al-Kahfi [18]: 37, Surah
Al-Hajj [22]: 5, dan Surah Ar-Rum [30]: 20).

* |ihat Surah Al-A'raf [7]: 74 dan catatan-catatannya.

« Lihat Surah Al-Bagarah [2]: 186.

Surah Hud Ayat 62
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galu ya salihu gad kunta find marjuwwang gabla hdza a tan-hana an na’buda ma
ya'budu aba'una wa innana lafl syakkim mimma tad’'una ilaihi murib

62. Mereka menjawab, “Wahai, Shaleh! Kami menaruh harapan besar kepadamu
sebelum inil” Akankah engkau melarang kami menyembah apa yang biasa
disembah nenek-nenek moyang kami? Karena [hal ini], perhatikanlah, kami berada
dalam keraguan besar, sampai-sampai curiga, tentang [makna] seruanmu kepada
kamil™

o Lit., “Engkau termasuk salah seorang di antara kami yang diharapkan sebelum ini”:
mengacu pada kepandaian dan kekuatan karakter luar biasa yang dimiliki Nabi Hud
a.s., yang mungkin menyebabkan kaumnya melihat potensi beliau untuk menjadi
pemimpin mereka di masa depan—hingga dia mengejutkan mereka dengan
tuntutannya yang menggebu-gebu bahwa mereka harus meninggalkan
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kepercayaan tradisional mereka dan mengabdikan diri mereka untuk menyembah
Tuhan Yang Esa.

* Lit., “Kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa yang
engkau serukan kepada kami”. Hendaknya diingat bahwa bangsa Arab pra-Islam
menganggap tuhan-tuhan dan juga malaikat-malaikat mereka (yang mereka
percayai sebagai “anak-anak perempuan Allah”) sebagai perantara yang sah antara
manusia dan Allah, yang keberadaan-Nya sendiri memang tidak mereka tolak;
karena itu, mereka sangat terganggu oleh tuntutan nabi mereka agar meninggalkan
penyembahan terhadap makhluk-makhluk yang dianggap bersifat llahi atau
semi-llahi itu. Jawaban kaum Tsamud di atas tampaknya menunjukkan bahwa
mereka mungkin akan mempertimbangkan pernyataan kenabian Shaleh a.s. dengan
lebih baik jika saja dia bersedia menghentikan seruan bahwa “kalian tidak memiliki
tuhan selain Dia”: suatu pernyataan yang menjelaskan sepenuhnya jawaban Shaleh
dalam ayat berikutnya.

Surah Hud Ayat 63
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gala ya gaumi a ra‘aitum ing kuntu ‘ala bayyinatim mir rabbt, wa atani min-hu
rahmatan fa may yansuruni minallahi in ‘asaituh, fa ma tazidunant gaira takhsir

63. Dia menimpali, “Wahai, kaumku! Bagaimana pendapat kalian? Jika [benar
bahwa] pendirianku adalah berdasarkan bukti yang nyata dari Pemeliharaku, yang
telah memberiku rahmat dari-Nya sendiri—[andaikan ini benar,] siapakah yang akan
melindungiku dari Allah seandainya aku membangkang terhadap-Nya?* Karena itu,
yang kalian tawarkan kepadaku tak lebih hanyalah kebinasaan!™

> Yakni, “jika aku harus menyembunyikan—terlepas dari semua bukti yang diperoleh
melalui wahyu llahi—kebenaran fundamental bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah,
dan bahwa menisbahkan ketuhanan atau kekuasaan ketuhanan kepada siapa pun
atau apa pun selain Dia adalah dosa yang tidak terampuni” (bdk. Surah An-Nisa’ [4]:

48 dan catatannya, no. 65).

* Lit., “kalian tidak menambah [sesuatu pun] kepadaku selain kebinasaan”.
Walaupun dialog ini diuraikan dalam konteks kisah Nabi Shaleh a.s. dan para
pemimpin kaum Tsamud, ia—sebagaimana semua kisah dan perumpamaan dalam
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Al-Quran—menunjukkan pengertian yang universal dan abadi. Penekanannya di sini
adalah pada kemustahilan intrinsik untuk mendamaikan kepercayaan pada Tuhan
Yang Maha Esa—yang kemahatahuan dan kemahakuasaan-Nya meliputi segala
sesuatu—dengan tindakan menisbahkan sifat-sifat dan fungsi-fungsi ketuhanan atau
semi-ketuhanan kepada siapa pun atau apa pun selain Allah. Pernyataan kaum
Tsamud yang terselubung dengan amat halus ini (lihat catatan no. 92) dan
sanggahan Nabi Shaleh a.s. atasnya menunjuk pada semua sikap keagamaan yang
didasarkan pada hasrat untuk “membawa Tuhan lebih dekat kepada manusia”
melalui peran apa yang diduga sebagai “perantara” antara Dia dan manusia. Dalam
agama-agama primitif, perantaraan ini mengakibatkan penuhanan berbagai
kekuatan alam dan, selanjutnya, penciptaan tuhan-tuhan khayalan yang dianggap
mengambil peran di muka, sedangkan latar belakangnya adalah suatu Kekuatan
Tertinggi yang tidak terdefinisikan dan yang dipahami secara samar-samar
(contohnya, Moira dalam tradisi Yunani Kuno). Dalam konsep keagamaan yang lebih
tinggi, kebutuhan terhadap adanya perantara ini berbentuk manifestasi Tuhan yang
dipersonifikasi melalui dewa-dewa yang lebih rendah (seperti halnya, dalam
Hinduisme, dengan personifikasi Brahma yang Absolut dalam bentuk Wishnu atau
Syiwa dalam Kitab Upanishad dan Vedanta), atau dalam apa yang dianggap sebagai
inkarnasi Tuhan ke dalam bentuk manusia (sebagaimana ditunjukkan dalam gagasan
agama Kristen tentang Isa a.s. sebagai “anak Tuhan” dan sebagai Oknum Kedua
dalam Trinitas). Dan, terakhir, Tuhan dianggap dapat “dibawa lebih dekat kepada
manusia” melalui peran penengah yang dimainkan oleh hierarki orang-orang suci,
baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, yang syafaatnya dicari-cari
bahkan oleh orang yang menganggap dirinya “monoteis”—dan ini mencakup banyak
umat Muslim yang salah jalan, yang tidak menyadari bahwa kepercayaan mereka
terhadap wali-wali sebagai “perantara” antara manusia dan Allah justru
bertentangan dengan intisari ajaran Islam sendiri. Al-Quran berulang-ulang
menekankan keesaan dan keunikan Allah dan menolak mentah-mentah gagasan
yang menyatakan bahwa seseorang atau sesuatu—apakah ia makhluk nyata atau
kekuatan abstrak—berserikat, sekecil apa pun, dalam sifat-sifat ketuhanan atau
memiliki pengaruh, sekecil apa pun, dalam cara Dia mengatur alam semesta.
Pengulang-ulangan ini bertujuan membebaskan manusia dari sikap
penghambaan-diri (yang dibebankan oleh orang yang bersangkutan kepada dirinya
sendiri) kepada hierarki khayali “kekuatan-kekuatan perantara”. Di samping itu,
pengulang-ulangan tersebut juga bertujuan membuat manusia menyadari bahwa
“ke mana pun kalian berpaling, di sanalah wajah Allah” (Surah Al-Bagarah [2]: 115),
dan bahwa Allah “[selalu] dekat, menjawab [permohonan siapa pun yang berdoa
kepada-Nyal” (Surah Al-Bagarah [2]: 186; juga, dalam bentuk yang padat, dalam
ayat 61 surah ini).

Surah Hud Ayat 64
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wa ya gaumi haziht nagatullahi lakum ayatan fa zaruha ta'kul fT ardillahi wa la
tamassuha bisU'in fa ya’khuzakum ‘azabung garib

64. Dan, [kemudian dia berkatal, “Wahai, kaumku! Unta betina milik Allah ini akan
menjadi pertanda bagi kalian: maka, biarkanlah dia merumput di atas bumi Allah
dan jangan menyakitinya agar azab yang cepat tidak menimpa kalian!"

* Untuk penjelasan bagian ini, lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 57.

Surah Hud Ayat 65
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fa ‘agaruha fa gala tamatta'u fi darikum $alasata ayyam, zalika wa'dun gairu
makzub

65. Namun, mereka menyembelih unta betina itu dengan kejam.* Dan, kemudian
[Shaleh] berkata, “[Hanya] selama tiga hari [lagi] kalian akan menikmati hidup di
rumah-rumah kalian: ini adalah keputusan® yang tidak akan dimungkiri!”

 Lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 61.

o Lit., “janji”.

Surah Hud Ayat 66
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fa lamma jaa amruna najjaina salihaw wallazina @manu ma’ahu birahmatim minna
wa min khizyi yaumi'iz, inna rabbaka huwal-gawiyyul-‘aziz

66. Maka, tatkala telah datang keputusan Kami, Kami selamatkan Shaleh dan
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat Kami; dan [Kami
selamatkan mereka pula] dari kenistaan [penolakan Kami pada] Hari [Kebangkitan]
itu.

Sungguh, Pemeliharamu sajalah Yang Mahadigdaya, Mahaperkasal!

Surah Hud Ayat 67
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wa akhazallaZina zalamus-saihatu fa asbahu fT diyarihim jasimin

67. Dan, ledakan [hukuman Allah] menimpa orang-orang yang berkukuh berbuat
zalim: dan kemudian mereka bergelimpangan di atas tanah, tanpa nyawa, dalam
rumah-rumah mereka sendiri,”

» Lit., “Mereka menjadi, dalam rumah-rumah mereka, bergelimpangan di atas
tanah”. Ibn ‘Abbas—seperti dikutip Al-Razi—menjelaskan istilah shaihah (lit.,
“teriakan” atau “bunyi yang amat keras”) yang terdapat dalam surah ini sebagai
sinonim kata sha'igah, yakni “halilintar” atau “bunyi guruh”. Karena kejadian yang
sama digambarkan dalam Surah Al-A'raf [7]: 78 sebagai “getaran dahsyat” (rajfah),
yang dalam konteks ayat tersebut jelas menunjukkan gempa bumi, mungkin saja
“bunyi yang amat keras” yang disebutkan di sini dan di beberapa tempat lain
menggambarkan suara gaduh yang berasal dari bawah tanah yang sering
mendahului dan menyertai gempa bumi dan/atau suara mirip halilintar dari ledakan
gunung berapi (lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 62). Namun, mengingat
pengulangan penggunaan ungkapan ini dalam berbagai konteks, kita dapat
berasumsi bahwa ia memiliki makna yang lebih umum, yakni “ledakan hukuman”
atau—sebagaimana dalam Surah Qaf [50]: 42, tempat ia mengacu pada Saat
Terakhir—"ledakan terakhir”.

Surah Hud Ayat 68
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ka'al lam yagnau fiha, ala inna $amuda kafaru rabbahum, ala bu’dal lisamud
68. seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di sana.

Oh, sungguh, [suku] Tsamud mengingkari Pemelihara mereka! Oh, binasalah kaum
Tsamud!

Surah Hud Ayat 69
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wa lagad jaat rusuluna ibrahima bil-busyra galu salama, gala salamun fa ma

69. DAN, SESUNCCUHNYA, telah datang kepada Ibrahim utusan-utusan [samawi]
Kami, membawa berita gembira.” Mereka mengucapkan salam damai kepadanya;
[dan] dia menjawab, “[Dan] salam damai [semoga tercurah kepada kalian]!"—dan
bergegas menyuguhkan daging anak sapi panggang ke hadapan mereka.*

* Al-Quran tidak menyatakan dengan banyak kata bahwa tamu-tamu Nabi Ibrahim
a.s. itu adalah malaikat; tetapi karena istilah rusuluna (utusan-utusan Kami) sering
digunakan dalam pengertian utusan-utusan samawi, seluruh mufasir klasik
menafsirkannya seperti dalam konteks di atas. Mengenai isi “berita gembira” yang
dirujuk di sini, lihat ayat 71.

Alasan untuk mengawali kisah Nabi Luth a.s. dengan suatu episode kehidupan Nabi
Ibrahim a.s. adalah karena adanya permohonan Nabi Ibrahim a.s. menyangkut
kepentingan orang-orang Sodom yang penuh dosa (ayat 74-76) dan juga,
kemungkinan, karena janji Allah sebelumnya kepadanya, “Perhatikanlah, Aku akan
menjadikanmu seorang pemimpin bagi manusia”, (lihat Surah Al-Bagarah [2]: 124),
yang pasti telah memberinya suatu perasaan tanggung jawab moral yang lebih
besar, tidak hanya terhadap keluarganya sendiri, tetapi juga terhadap orang-orang
yang secara tidak langsung berhubungan dengannya melalui Nabi Luth a.s.,
keponakannya.
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o Lit., “dan tidak menunda membawakan”. Mengenai makna yang lebih dalam dari
kata “salam damai” (salam) sebagaimana yang digunakan dalam bagian ini,
lihat Surah Al-Ma'idah [5], catatan no. 29.

Surah Hud Ayat 70
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fa lamma ra'a aidiyahum la tasilu ilaihi nakirahum wa aujasa min-hum khtfah, galu
|a takhaf inna ursilna ila gaumi lut

70. Namun, ketika dia melihat bahwa tangan-tangan mereka tidak menjamahnya,
Ibrahim memandang aneh perilaku mereka dan menjadi khawatir kepada
mereka.” [Namun,] mereka berkata, “Jangan takut! Perhatikanlah, kami diutus
kepada kaum Luth." >

o Lit ., “dia tidak mengetahui [apa yang harus diperbuat] dan merasa takut kepada
mereka”. Karena mereka adalah malaikat, mereka tidak makan (berbeda dengan
pernyataan Bibel dalam Kitab Kejadian 18: 8); dan karena, dalam tradisi
keramahtamahan bangsa Arab, penolakan orang-orang asing untuk memakan
hidangan yang ditawarkan kepadanya adalah suatu tanda ketidakbersahabatan,
Nabi Ibrahim a.s.—yang hingga saat itu belum menyadari bahwa tamu-tamunya
adalah malaikat—menjadi khawatir bahwa mereka mungkin akan bertindak jahat.

©2 Menurut cerita Bibel (yang tidak bertentangan dengan Al-Quran), Nabi Luth a.s.,
putra saudara Nabi Ibrahim a.s., tinggal di timur Yordania, di sekitar daerah yang
sekarang adalah Laut Mati (dalam bahasa Arab disebut Bahr Luth, “Laut Luth”).
“Kaum Luth” sebenarnya bukanlah saudara sebangsa Nabi Luth a.s. karena—seperti
Nabi Ibrahim a.s.—dia adalah seorang penduduk asli Ur di Babilonia selatan, dan
kemudian pindah bersama pamannya: karena itu, di semua tempat dalam
Al-Quran, ungkapan “kaum Luth” merujuk pada penduduk Kota (atau negeri)
Sodom. Di tengah-tengah kaum inilah Nabi Luth memilih untuk tinggal, dan kepada
mereka inilah beliau diamanatkan untuk menyampaikan misi kenabian.

Surah Hud Ayat 71
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wamra‘atuhu ga@’imatun fa dahikat fa basysyarnaha biis-haga wa miw wara’i
is-haga ya'qub

71. Dan istrinya, yang berdiri [di dekatnyal, tertawa [bahagial;** kemudian, Kami
memberinya berita gembira tentang [kelahiran] Ishaq, dan setelah Ishag, [anaknyal
Ya'qub.

©* Yakni, karena mengetahui bahwa orang-orang asing itu adalah utusan-utusan
Allah, dan bahwa dia dan Ibrahim tidak perlu takut kepada mereka
(Al-Zamakhsyari): karena itulah, saya menyisipkan kata “bahagia”. Ini berbeda
dengan Bibel (Kitab Kejadian 18: 12-15) yang menyatakan bahwa Sarah “tertawa
dalam hatinya” ketika mendengar berita bahwa dia, seorang wanita tua, akan
melahirkan seorang anak laki-laki: sebab, dalam bagian Al-Quran di atas, berita ini
disebutkan setelah pernyataan bahwa dia tertawa, dan diawali dengan kata
sambung fa, yang dalam konteks ini berarti “maka” atau “akibatnya”.

Surah Hud Ayat 72
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galat ya wailata a alidu wa ana ‘ajuzuw wa haza ba'li syaikha, inna haza lasyai'un
‘ajib
72. Istrinya berkata, “Oh, betapa malangnya aku! Apakah aku akan melahirkan

anak, padahal aku seorang perempuan tua, dan suamiku ini seorang yang sudah
tua? Sunggubh, itu benar-benar suatu hal yang sangat aneh!”

o Ekspresi kesedihan ini jelas berhubungan dengan kemandulannya pada masa
silam serta ketakutannya bahwa berita yang mengejutkan ini mungkin hanya ilusi.

Surah Hud Ayat 73
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qald a ta’jabina min amrillahi rahmatullahi wa barakatuhu “alaikum ahlal-batt,
innahu hamidum majid

73. [Para utusan itu] menjawab, “Apakah engkau anggap aneh bahwa Allah
menetapkan apa yang Dia kehendaki?°s Rahmat Allah dan berkah-Nya semoga
tercurah kepada kalian, wahai penghuni rumah ini! Sungguh, Dia-lah yang Maha
Terpuji, Mahamulia!”

= Lit., “Apakah engkau takjub pada ketetapan Allah?”—atau: “Apakah engkau merasa
heran dengan ketetapan Allah?” Namun, arti sebenarnya dari pertanyaan retoris ini
hanya dapat dikemukakan dengan memparafrasakannya sebagaimana yang saya
upayakan: yakni, sebagai gaung dari pernyataan berikut ini yang diulang beberapa
kali dalam Al-Quran: “Manakala Dia menghendaki untuk menjadikan sesuatu, Dia
hanya berkata kepadanya, ‘Jadilah’—maka terjadilah ia!”.

Surah Hud Ayat 74
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74. Dan, tatkala rasa takut telah pergi meninggalkan Ibrahim dan berita gembira itu
telah disampaikan kepadanya, dia mulai bersoal jawab dengan Kami mengenai
kaum Luth:o*

©: Menurut semua mufasir, ini berarti “dia bersoal-jawab [lit.,

“berbantahan”, yujadill dengan utusan-utusan Kami” (yang, sebagaimana tampak
dalam Surah Al-‘Ankabut [29]: 31, telah memberitakan kepadanya tentang hukuman
yang akan menimpa Sodom dan Gomora), dan bukan dengan Allah sendiri.

* {Dalam teks asalnya, he began to plead with Us for Lot’s people. Di antara

makna plead, antara lain adalah “mengajukan alasan” (yakni bersoal-jawab),
“memohon dengan sangat’, dan “membela”; suatu pilihan diksi yang padat dan sulit
dicari padanannya dalam bahasa Indonesia.—peny.}

Surah Hud Ayat 75
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75. sebab, perhatikanlah, Ibrahim itu paling penyantun, paling lembut hati dan
berulang-ulang kembali kepada Allah dengan segenap kesungguhan.

Surah Hud Ayat 76
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ya ibrahimu a’rid ‘an haza, innahu gad ja'a amru rabbik, wa innahum atthim
‘azabun gairu mardud

76. [Namun, utusan-utusan Allah menjawab,] “Wahai, Ibrahim! Hentikanlah
[soal-jawab] ini! “Perhatikanlah, telah datang keputusan Pemeliharamu: dan,
sungguh, akan menimpa mereka hukuman yang tiada seorang pun dapat
menolaknya!”

Surah Hud Ayat 77
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wa lamma ja'at rusuluna lutan sTa bihim wa daqga bihim Zzar'aw wa qala haza
yaumun ‘asib
77. DAN, KETIKA utusan-utusan Kami datang kepada Luth, dia merasa amat sedih

perihal mereka, mengingat bahwa di luar kuasanyalah melindungi mereka;*” dan dia
berseru, “Ini adalah hari yang amat malang!”

©” Lit., “dia merasa susah demi mereka berkenaan dengan jangkauan
tangannya”—suatu frasa idiomatis yang sering digunakan dalam bahasa Arab klasik,
yang di sini menunjukkan ketidakmampuan Nabi Luth a.s. memberikan
perlindungan bagi tamu-tamunya terhadap orang-orang Sodom, kaum yang
kecenderungan homoseksualnya sejak itu diabadikan dengan istilah “sodomi”.
Karena berpikir bahwa orang-orang asing itu tidak lebih daripada pemuda-pemuda



tampan, Nabi Luth a.s. merasa pasti bahwa mereka akan mengalami serangan
seksual dari penduduk kotanya yang penuh dosa.

Surah Hud Ayat 78
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wa ja'ahu gaumuhu yuhra’una ilath, wa ming gablu kanu ya'malunas-sayyi‘at, gala
ya gaumi ha'ul@’i banatl hunna at-haru lakum fattaqullaha wa |a tukhzuni fT daiff, a
laisa mingkum rajulur rasy1d

78. Dan, kaumnya datang dengan berlari kepadanya, didorong [oleh hasrat berahi
mereka] menuju rumahnya:** sebab, sejak dahulu mereka selalu melakukan
perbuatan-perbuatan yang keji [seperti ini].

Berkata [Luth], “Wahai, kaumku! [Ambillah] putri-putriku ini [sebagai ganti]: mereka
lebih suci bagi kalian [ketimbang laki-laki]l* Maka, sadarlah akan Allah, dan
janganlah membuatku terhina dengan [menyerang] tamu-tamuku. Tidak adakah di
antara kalian seorang pun yang berakal sehat?”

= Lit., “kepadanya”—tetapi karena hasrat mereka jelas diarahkan kepada tamu-tamu
Nabi Luth a.s., dan bukan kepada dirinya sendiri, terjemahan saya tampaknya tepat.
Perlu dicatat bahwa dalam bentuk pasifnya, seperti digunakan di sini,

verba yuhra'un berarti bukan hanya “mereka datang berlari”, alih-alih “berlari
seakan-akan didorong ke depan oleh suatu kekuatan” (Al-Zamakhsyari)—dalam
kasus ini, kekuatan nafsu mereka yang menyimpang.

v Kebanyakan mufasir berpendapat bahwa frasa “putri-putriku ini” di sini berarti
“putri-putri kaumku” (karena seorang nabi adalah ayah spiritual kaumnya). Namun,
apakah memang demikian adanya, atau apakah—yang lebih mungkin—kata-kata
Nabi Luth a.s. ini merujuk pada anak-anak perempuannya sendiri, tidak ada
keraguan bahwa, dalam pengertian yang lebih luas, kata-kata tersebut mengacu
pada hubungan alami antara laki-laki dan perempuan, bertentangan dengan nafsu
menyimpang pria-pria Sodom.




Surah Hud Ayat 79
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galu lagad ‘alimta ma lana fi banatika min haqqg, wa innaka lata’lamu ma nurid

79. Mereka menjawab, “Engkau sudah tahu bahwa kami tidak mempunyai
keperluan apa pun terhadap putri-putrimu;™ dan, sungguh, engkau tahu benar apa
yang kami inginkan!”

" Lit., “tidak ada klaim {haqq} apa pun terhadap putri-putrimu’”.

Surah Hud Ayat 80
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gala lau anna IT bikum quwwatan au awt ila ruknin syadid

80. Berserulah [Luth], “Andaikan aku mempunyai kekuatan untuk mengalahkan
kalian atau andaikan aku dapat bersandar pada suatu sokongan yang lebih kuat!™"

" Lit., “atau andaikan aku dapat pergi kepada suatu sokongan yang kuat”. Walaupun
beberapa mufasir berpendapat bahwa ungkapan ini menunjukkan “sokongan suku”
(yang, bagaimanapun, tidak dimiliki Nabi Luth a.s. karena dia adalah orang asing di
Sodom), kita mempunyai sejumlah hadis sahih (yang secara panjang lebar dikutip
oleh Al-Thabari) yang menyatakan bahwa yang dimaksud oleh Nabi Luth a.s. adalah
sokongan Allah: sebab, Nabi Muhammad Saw., berkenaan dengan pasase Al-Quran
ini, diriwayatkan telah bersabda, “Allah menganugerahkan rahmat-Nya kepada
Luth, sebab dia pergi menuju sokongan yang benar-benar kuat”.

Surah Hud Ayat 81
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galu ya lutu inna rusulu rabbika lay yasill ilaika fa asri biahlika bigit'im minal-laili
wa la yaltafit mingkum ahadun illamra‘atak, innahu mustbuha@ ma asabahum, inna
mau’idahumus-sub-h, a laisas-sub-hu bigarTb

81. [Kemudian, para malaikat] berkata, “Wahai, Luth! Perhatikanlah, kami adalah
utusan-utusan dari Pemeliharamu! [Musuh-musuhmu] tidak akan dapat
menjangkaumu! Maka, berangkatlah dengan orang-orang seisi rumahmu ketika hari
masih malam, dan janganlah siapa pun di antara kalian melihat ke belakang;™ [dan
bawalah bersamamu seluruh keluargamu,] kecuali istrimu: sebab, perhatikanlah,
apa yang akan menimpa [kaum Sodom] akan menimpanya [pulal.” Sungguh, waktu
yang telah ditetapkan bagi mereka adalah kala shubuh—[dan] bukankah shubuh itu
sudah dekat?”

> Yakni, dalam suatu pengertian abstrak, “ke arah apa yang kalian tinggalkan”
(Al-Razi)—hal ini jelas berarti pemutusan terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan kota para pendosa itu, dan bukan melihat ke belakang dalam
pengertian fisik.

1w Bdk. Surah Al-A'raf [7]: 83 dan catatannya, serta Surah At-Tahrim [66]: 10, yang
menyebutkan bahwa istri Luth, yang tampaknya adalah penduduk asli Sodom, tidak

memercayai suaminya, yakni menolak untuk beriman kepada misi kenabiannya; dan
kisah tentang istrinya ini kemudian “dikemukakan sebagai suatu perumpamaan bagi
orang-orang yang mengingkari kebenaran”.

Surah Hud Ayat 82
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fa lamma jaa amruna ja’alna ‘aliyaha safilaha wa amtarna ‘alaiha hijaratam min
sijjilim mandud
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82. Maka, tatkala telah datang keputusan Kami, Kami jadikan [kota-kota yang penuh
dosal itu terbalik, dan Kami hujani mereka dengan serangan-serangan hukuman
sekeras batu yang telah ditakdirkan sebelumnya,™ bertubi-tubi,

" Lit., “batu-batu dari sijjil*. Oleh beberapa filolog, nomina sijjil ini dianggap sebagai
bentuk Arabisasi dari kata bahasa Persia sang-i-gil (“batu tanah liat” atau “tanah liat
yang mengeras”): bdk. Al-Qamus dan Taj Al-‘Arus. Jika anggapan ini benar,
“batu-batu tanah liat yang mengeras” kurang lebih sama artinya dengan “belerang”,
yang pada gilirannya menunjuk pada letusan gunung berapi, yang mungkin saja
berbarengan dengan suatu gempa bumi (yang disinggung dalam frasa sebelumnya,
“Kami jadikan [kota-kota yang penuh dosal itu terbalik”). Namun, ada pula
kemungkinan kuat, yang dikemukakan oleh Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, bahwa
istilah sijjil murni berasal dari bahasa Arab—yakni, merupakan sinonim kata sijill,
yang makna primernya adalah “tulisan”, sedangkan makna sekundernya adalah
“sesuatu yang telah ditetapkan”: dalam hal ini, ungkapan hijarah min sijjil dapat
dipahami dalam pengertian metaforisnya, yakni “bebatuan hukuman yang telah
ditentukan dalam ketetapan Allah” (baik Al-Zamakhsyari maupun Al-Razi
mengemukakannya sehubungan dengan ayat di atas dan dalam tafsiran mereka
atas Surah Al-Fil [105]: 4). Menurut saya, ujung kalimat ayat 83 berikutnya merujuk
pada makna metaforis dari “serangan-serangan hukuman sekeras batu yang telah
ditakdirkan sebelumnya’, yakni merujuk pada hukuman yang ditetapkan Allah.

Surah Hud Ayat 83
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musawwamatan ‘inda rabbik, wa ma hiya minaz-zalimina biba'd

83. yang ditandai dalam pandangan Pemeliharamu [sebagai hukuman bagi
orang-orang yang tenggelam dalam dosal.

Dan, [serangan-serangan hukuman yang ditetapkan Allah] ini tidak pernah jauh dari
orang-orang zalim!™

= Menurut beberapa mufasir yang paling awal (seperti Qatadah dan ‘lkrimah,
sebagaimana dikutip oleh Al-Thabari), ancaman malapetaka ini berlaku bagi
orang-orang zalim di sepanjang masa—yang semakin mendukung pendapat bahwa
ungkapan hijarah min sijjil memiliki konotasi metaforis.
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Surah Hud Ayat 84
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wa ild madyana akhahum syu’aiba, gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin
gairuh, wa la tangqusul-mikyala wal-mizana innT arakum bikhairiw wa innT akhafu
‘alaikum ‘azaba yaumim muhtt

84. DAN, KEPADA [suku] Madyan, [Kami utus] saudara mereka, Syu’aib.™ Dia
berkata, “Wahai, kaumku! Sembahlah Allah [sajal: kalian tidak memiliki tuhan selain
Dia; dan janganlah mengurangi takaran dan timbangan [dalam segala urusan kalian
dengan sesamal.” Perhatikanlah, aku melihat kalian [sekarang] dalam keadaan
bahagia; tetapi, sungguh, aku khawatir kalau-kalau derita menimpa kalian pada Hari
yang akan meliputi [kalian dengan kebinasaan]!

e Lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 67.

" Jadi, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berlaku adil dalam segala urusan
di antara manusia (lihat Surah Al-An'am [6], catatan no. 150) di sini ditempatkan
secara berdampingan sebagai postulat-kembar dari segala kesalehan. Sebagian
mufasir menyimpulkan bahwa kaum Madyan cenderung bermental komersial dan
terbiasa melakukan penipuan. Namun, jelaslah bahwa maksud ayat ini dan ayat
selanjutnya jauh melampaui apa pun yang dapat dijelaskan oleh penafsiran
“historis” murni. Tujuan dari pemaparan kisah Nabi Syu’aib a.s. ini, sebagaimana
yang selalu terjadi dalam Al- Quran, adalah untuk menyatakan suatu prinsip etika
yang berlaku umum: yakni, bahwa manusia mustahil menjadi orang yang saleh
dalam hubungannya dengan Allah, kecuali jika manusia itu juga bertindak
saleh—dalam pengertian moral dan sosial dari kata ini—dalam hubungannya dengan
sesama manusia. Inilah yang menjelaskan mengapa larangan di atas ditegaskan
kembali dalam bentuk kalimat positif, yakni dalam bentuk perintah, pada ayat
berikutnya.

Surah Hud Ayat 85
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wa ya gaumi auful-mikyala wal-mizana bil-qisti wa |a tabkhasun-nasa
asy-yaahum wa |a ta'sau fil-ardi mufsidin

85. Karena itu, wahai kaumku, sempurnakanlah [selalu] takaran dan timbangan
dengan adil dan janganlah mengambil dari manusia apa-apa yang merupakan
milik-sah mereka, dan janganlah berbuat jahat di muka bumi dengan
menyebarkan kerusakan.

e Lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 68.

Surah Hud Ayat 86
baqgiyyatullahi khairul lakum ing kuntum mu minin, wa ma ana ‘alaikum bihafiz

86. Yang ada pada Allah™ adalah yang terbaik bagi kalian, jika kalian beriman
[kepada-Nya]! Namun, aku bukanlah penjaga kalian

" Yakni, pahala abadi yang diterima karena melakukan perbuatan-perbuatan baik
dan berurusan secara adil dan jujur dengan sesama manusia (bdk.

ungkapan al-bagiyat al-shalihat dalam Surah Al-Kahfi [18]: 46 dan Surah Maryam
19]: 76).

Surah Hud Ayat 87
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galu ya syu’aibu a salatuka ta'muruka an natruka ma ya’budu aba'una au an naf'ala
flamwalind ma nasya’, innaka la’antal-halimur-rasyid

87. Mereka berkata, “Wahai, Syu'aib! Apakah [kebiasaan] doamu memaksamu untuk
meminta kami* meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami
atau menghentikan kami dari melakukan apa yang kami sukai dengan harta

kami?” Perhatikanlah, [engkau ingin membuat kami percaya bahwa] sungguh hanya
engkaulah satu-satunya orang yang penyantun lagi berakal sehat!”

o Lit., “Apakah doamu memerintahkanmu ...”, dst.

” Yakni, tanpa memedulikan hak-hak dan kebutuhan sesama, terutama orang-orang
miskin: inilah yang menjelaskan pernyataan sarkastik mereka, dalam kalimat
berikutnya, yang mencemooh sifat belas kasih dan pikiran lurus Nabi Syu’aib a.s.

Surah Hud Ayat 88
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gala ya gaumi a ra‘aitum ing kuntu ‘ala bayyinatim mir rabbT wa razagani min-hu
rizqan hasanaw wa ma uridu an ukhalifakum ila ma an-hakum ‘an-h, in uridu
illal-islaha mastata’t, wa ma taufiqgt illa billah, ‘alaihi tawakkaltu wa ilaihi untb

88. Dia menjawab, “Wahai, kaumku! Bagaimana pendapat kalian? Jika [benar
bahwal] pendirianku berdasarkan bukti yang nyata dari Pemeliharaku, yang telah
menganugerahkan kepadaku rezeki yang baik [sebagai karunia] dari
diri-Nya—[bagaimana mungkin aku dapat mengatakan kepada kalian sebaliknya
dari apa yang kulakukan]?> Lagi pula, aku tidak berhasrat melakukan, karena
permusuhan dengan kalian, hal-hal yang aku meminta kalian untuk tidak
melakukannya:” aku hanya ingin mengadakan perbaikan sepanjang hal itu berada
dalam kesanggupanku; tetapi, tercapainya tujuanku bergantung pada Allah saja.
Kepada-Nya aku telah bersandar penuh percaya®, dan kepada-Nya aku selalu
berpaling kembali!




» Menurut Al-Zamakhsyari, Al-Razi, dan beberapa mufasir lainnya, klausa yang
disisipkan di antara dua kurung siku ini secara eliptis tersirat dalam jawaban Nabi
Syu’aib a.s. Pernyataan Nabi Syu'aib a.s. yang menekankan fakta bahwa Allah telah
merahmatinya dengan kebaikan duniawi yang berlimpah dimaksudkan untuk
mengingatkan penduduk negerinya bahwa tindakannya menyuruh mereka agar
berlaku adil dalam segala urusan antarmanusia bukanlah didasarkan atas
kepentingan pribadi.

> Yakni, “Aku tidak bermaksud mengambil apa-apa yang merupakan milik-sah
kalian”—merujuk pada ayat 85 di atas.

*{bertawakal; in Him have | placed my trust—peny.}

Surah Hud Ayat 89
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wa ya qaumi la yajrimannakum syigaqt ay yusibakum mislu ma asaba gauma
nuhin au gauma hudin au gauma salih, wa ma gaumu lutim mingkum biba'ld

89. “Dan, wahai kaumku, jangan biarkan pertentangan [kalian] denganku
menjerumuskan kalian ke dalam dosa agar jangan sampai kalian ditimpa (oleh
hal-hal) sebagaimana yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud, atau kaum Shaleh: dan
lingatlah bahwa] kaum Luth tinggal tidak jauh dari kalian!™

» Sebagaimana ditunjukkan dalam Surah Al-A'raf [7], catatan no. 67, wilayah yang
didiami kaum Syu'aib terbentang mulai dari daerah yang kini dikenal sebagai Teluk
‘Agabah sampai Pegunungan Moab, yang terletak di timur Laut Mati, di sekitar
wilayah Sodom dan Gomora dahulu.

Surah Hud Ayat 90
353 daD 20 O AN s 5 S5 55

wastagfiru rabbakum Summa tubu ilath, inna rabbt rahimuw wadud
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90. Karena itu, mohonlah kepada Pemelihara kalian untuk mengampuni dosa-dosa
kalian, kemudian kembalilah kepada-Nya dalam tobat—sebab, sungguh,
Pemeliharaku adalah Sang Pemberi Rahmat, Sang Sumber Cinta!”

Surah Hud Ayat 91
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galu ya syu’aibu ma nafgahu kastram mimma taqulu wa inna lanaraka fina da’ifa,
walau |a rahtuka larajamnaka wa ma anta ‘alaina bi'aziz

91. [Namun, kaumnyal] berkata, “Wahai, Syu’aib! Kami tidak dapat menangkap
maksud dari kebanyakan yang kau katakan:* di lain pihak, perhatikanlah, kami
melihat dengan jelas bagaimana lemahnya engkau di tengah-tengah kami;* dan
kalau bukan karena keluargamu, tentulah kami telah merajammu sampai mati
karena engkau tidak memiliki kekuasaan terhadap kami!”

» Bdk. Surah Al-An’am [6]: 25. Namun, dalam kasus ini, ketidakmengertian kaum
Madyan—yang diakui oleh mereka sendiri—mungkin mengandung makna yang lebih
subjektif, yang mirip dengan jawaban setengah-marah, setengah-malu, “Aku tidak
tahu apa yang kau bicarakan”.

 Lit., “kami menganggapmu benar-benar sebagai seorang yang lemah di antara
kami”—yakni, tanpa dukungan yang memadai dari suku.

Surah Hud Ayat 92
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gala ya gaumi a rahti a'azzu ‘alaikum minallah, wattakhaztumuhu waraakum
zihriyya, inna rabbT bima ta’'maluna muhit
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92. Dia berkata, “Wahai, kaumku! Apakah kalian menganggap keluargaku lebih
terhormat daripada Allah?—sebab, Dia kalian anggap sebagai sesuatu yang dapat
dicampakkan ke belakang kalian dan dapat dilupakan!” Sungguh, Pemeliharaku
meliputi [dengan kekuasaan-Nya] semua yang kalian perbuat!

» Dalam pemakaian bahasa Arab klasik, serta dalam percakapan suku-suku Badui
tertentu hingga saat ini, frasa ittakhadzahu (atau ja'lahu) zhihriyyan (lit., “dia
meletakkannya di belakang punggungnya”) berarti “dia melecehkannya”, atau “dia
melupakannya”, atau “menganggapnya sebagai sesuatu yang dapat dilupakan”.
Terjemahan yang disebutkan terakhir ini tampaknya adalah yang paling tepat dalam
konteks di atas.

Surah Hud Ayat 93
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wa ya gaumi'malu ‘ald makanatikum innt ‘amil, saufa ta’'lamuna may ya'tthi ‘azabuy
yukhzihi wa man huwa kazib, wartaqibl innT ma’akum raqgib

93. Karena itu, wahai kaumku, lakukanlah apa pun [terhadapku] semampu kalian,
[sedangkan] aku, perhatikanlah, akan berbuat [di jalan Allah]; kelak kalian akhirnya
akan tahu siapa [di antara kita] yang akan didatangi oleh penderitaan yang akan
meliputinya dengan kenistaan, dan siapa [di antara kita] yang berdusta. Maka,
tunggulah [apa yang akan terjadi:] perhatikanlah, aku akan menunggu bersama
kalian!”

Surah Hud Ayat 94
1alls Gl aly e 20 s An 1skal (il Wiald L35 U 218 05
Coaila a5l b 1 Aalale Al

wa lamma ja'a amruna najjaina syu’aibaw wallazina @manu ma’ahu birahmatim
minnd, wa akhazatillaZina zalamus-saihatu fa asbahu fT diyarihim jasimin



94. Dan, tatkala telah datang keputusan Kami, Kami selamatkan Syu’aib dan
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat Kami, sedangkan suara
ledakan [hukuman Kamij menimpa orang-orang yang berkukuh melakukan
kezaliman: dan kemudian mereka bergelimpangan di atas tanah, tanpa nyawa,
dalam rumah-rumah mereka sendiri,”

» Lihat ayat 67 surah ini dan catatannya, no. 98; juga Surah Al-A'raf [7], catatan no.
73.

Surah Hud Ayat 95
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95. seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di sana.

Oh, binasalah [kaum] Madyan, sebagaimana kaum Tsamud telah binasa!

Surah Hud Ayat 96
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wa lagad arsalnd musa bi‘ayatina wa sultanim mubin

96. DAN, SUNGGUH, telah Kami utus Musa dengan pesan pesan Kami beserta
kekuasaan yang nyata [dari Kami]

Surah Hud Ayat 97
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ila firauna wa mala’iht fattaba'd amra fir'aun, wa ma amru fir'auna birasyid
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97. kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya: tetapi, mereka ini [hanyal
mengikuti perintah Firaun—dan perintah Firaun sama sekali tidak mengantarkan
pada hal-hal yang benar.”

» Lit., “tidak dibimbing dengan benar (rasyid)”. Bagian singkat yang mengisahkan
Firaun dan pengikut-pengikutnya ini (ayat 96-99) berkaitan dengan, dan
memperkuat, rujukan terhadap suku ‘Ad yang “mengikuti perintah setiap musuh
kebenaran yang (bersikap) sombong” (ayat 59 surah ini). Jadi, inti utama bagian ini
menyangkut masalah kepemimpinan yang tidak bermoral dan, yang lalu
memunculkan, masalah tanggung jawab moral individu manusia karena melakukan
kezaliman dalam rangka mematuhi “otoritas yang lebih tinggi”. Al-Quran menjawab
persoalan ini dengan tegas dalam nada menyetujui: pemimpin dan yang dipimpin
sama-sama bersalah, dan tiada yang dapat mengelak bertanggung jawab dengan
berdalih bahwa dia hanya bertaklid buta menuruti perintah-perintah yang diberikan
oleh orang-orang yang berkuasa atasnya. Rujukan tidak langsung terhadap
kebebasan relatif manusia dalam menentukan keinginannya ini—yakni
kebebasannya untuk memilih antara yang benar dan yang salah—dengan amat
tepat mengakhiri rangkaian kisah nabi-nabi terdahulu beserta umat-umatnya yang
zalim itu sebagaimana diceritakan dalam surah ini.

Surah Hud Ayat 98
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98. [Maka] dia akan berjalan di hadapan kaumnya pada Hari Kebangkitan, (karena)

telah mengantarkan mereka [di dunia ini] menuju api neraka [dalam kehidupan
akhirat]; dan betapa buruknya tujuan yang mereka diantarkan kepadanya—

Surah Hud Ayat 99
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wa utbi'u fT hazihT la'nataw wa yaumal-giyamah, bi‘sar-rifdul-marfud



99. karena mereka dikejar-kejar oleh penolakan [Allah] di [dunia] ini, dan [pada
akhirnya mereka akan ditimpa olehnyal] pada Hari Kebangkitan;* [dan] betapa
buruknya pemberian yang diberikan kepada merekal!

o Lihat catatan no. 37 pada klausa terakhir ayat 18 surah ini, serta ayat 60, yang
merujuk pada nasib suku ‘Ad dengan menggunakan istilah yang sama.

Surah Hud Ayat 100
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100. BERITA" tentang [nasib] masyarakat-masyarakat [terdahulu] itu—yang
sebagiannya masih ada, dan sebagiannya [punah bagaikan] ladang yang dibabat
habis—Kami sampaikan kepadamu [sebagai pelajaran bagi manusial:

= Lit., “Inilah dari berita-berita” (This of the accounts, dzalika min anba-i; suatu
susunan kalimat yang sama dengan yang digunakan dalam Surah Ali ‘Imran [3]:
44, Hud [11]: 49, dan Yusuf [12]: 102), yang menyinggung kenyataan bahwa hanya
aspek-aspek tertentu dari kisah-kisah yang relevan, dan bukan kisah-kisah yang
lengkap itu sendiri, yang dikemukakan di sini (bdk. ayat 120): tujuannya adalah,
sebagaimana dengan semua kisah dalam Al-Quran, menyajikan ilustrasi mengenai
suatu prinsip atau serangkaian prinsip etis, dan mengenai beragam reaksi manusia
terhadap petunjuk yang Allah tawarkan kepada mereka secara langsung melalui
nabi-nabi-Nya dan secara tidak langsung melalui fenomena ciptaan-Nya yang
teramati. (Dalam kaitannya dengan ini, lihat bagian kedua dari catatan no. 73 pada
ayat 49 surah ini.)

= Lihat catatan sebelumnya.
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wa ma zalamnahum wa lakin zalam@ anfusahum fa ma agnat ‘an-hum
alihatuhumullatt yad'una min dunillahi min syai‘il lamma ja'a amru rabbik, wa ma
zaduhum gaira tatbib

101. sebab, tidaklah Kami menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri
mereka sendiri. Dan, tatkala telah datang keputusan Kami, sembahan-sembahan
mereka yang biasa mereka seru selain Allah terbukti tidak bermanfaat sedikit pun
bagi mereka! dan tak lebih hanyalah mengakibatkan kebinasaan mereka belaka.

Surah Hud Ayat 102
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wa kazalika akhzu rabbika iza akhazal-qura wa hiya zalimah, inna akhzaht alimun
syadid
102. Dan, demikianlah genggaman hukuman Pemeliharamu setiap kali Dia

menghukum masyarakat mana pun yang terbiasa berbuat kezaliman: sungguh,
genggaman hukuman-Nya sangat pedih, keras!

Surah Hud Ayat 103
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inna fT zalika la’ayatal liman khafa ‘azabal-akhirah, zalika yaumum majmu’ul
lahun-nasu wa zalika yaumum masy-hud

103. Perhatikanlah, di dalam yang demikian ini benar-benar terdapat pesan bagi
semua yang takut akan penderitaan [yang boleh jadi menimpa mereka] di akhirat,
[dan sadar akan datangnya] Hari ketika semua manusia akan dikumpulkan—Hari
[Pengadilan] yang akan disaksikan [oleh semua yang pernah hidup],

Surah Hud Ayat 104
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wa ma nuakhkhiruh illa liajalim ma’dud

104. dan yang tidak akan Kami undurkan di luar batas-waktu yang telah ditentukan
[oleh Kami].

» Lit., “kecuali hingga suatu batas-waktu yang dihitung [oleh Kamil".

Surah Hud Ayat 105
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yauma ya'ti 1a takallamu nafsun illa bi'iznih, fa min-hum syagiyyuw wa sa’id

105. Tatkala Hari itu datang, tiada satu jiwa pun akan berbicara kecuali dengan
izin-Nya; dan di antara mereka [yang dikumpulkan bersamal, sebagian akan celaka
dan sebagian bahagia.

Surah Hud Ayat 106
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fa ammallaZzina syaqu fa fin-nari lahum ftha zafiruw wa syahiq
106. Adapun orang-orang yang akan mendatangkan celaka terhadap diri mereka
sendiri [akibat perbuatan mereka, akan tinggal] di dalam neraka, di mana mereka

[tidak lain hanya] akan merintih dan tersedu-sedu [untuk meringankan rasa sakit
merekal,

Surah Hud Ayat 107
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khalidina filha ma damatis-samawatu wal-ardu illa ma syaa rabbuk, inna rabbaka
fa"alul lima yurid

107. di dalamnya (mereka) berkediaman selama ada lelangit dan bumi—kecuali
Pemeliharamu menghendaki sebaliknya:* sebab, sungguh, Pemeliharamu adalah
Sang Maha Pelaksana terhadap apa pun yang Dia kehendaki.

= Yakni, kecuali kalau Tuhan ingin menangguhkan hukuman mereka (bdk. paragraf
terakhir Surah Al-An’am [6]: 128 dan catatannya no. 114, serta catatan no. 10 pada
Surah Chafir [40]: 12). Frasa “selama ada lelangit dan bumi” telah memunculkan
sejumlah kebingungan di kalangan mayoritas mufasir klasik, mengingat banyaknya
pernyataan Al-Quran yang menyebutkan bahwa dunia sebagaimana yang kita kenal
ini akan musnah pada Hari Terakhir, yakni Hari Kebangkitan. Namun, kebingungan
ini dapat dipecahkan jika kita ingat—sebagaimana yang ditunjukkan Al-Thabari
dalam tafsirnya terhadap ayat di atas—bahwa dalam pemakaian bahasa Arab klasik,
ungkapan “selama ada lelangit dan bumi”, atau “sepanjang malam dan siang silih
berganti’, dan seterusnya, digunakan secara metonomia dalam pengertian “selama
masa yang tak terhitung” (abad). Lihat juga Surah TaHa [20]: 105-107 dan

catatannya (no. 90), serta catatan no. 63 pada Surah lbrahim [14]: 48.

Surah Hud Ayat 108
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wa ammallaZina su’idu fa fil-jannati khalidina flha ma damatis-samawatu
wal-ardu illa ma syaa rabbuk, ‘atd’an gaira majzuz
108. Namun, adapun orang-orang yang [berkat perbuatan-perbuatan mereka pada
masa silam] akan dianugerahi kebahagiaan, [mereka akan tinggal] di surga, di

dalamnya (mereka) berkediaman selama ada lelangit dan bumi—kecuali
Pemeliharamu menghendaki sebaliknya*—sebagai karunia yang tiada henti.

s Yakni, kecuali kalau Allah menghendaki untuk menganugerahi mereka balasan
pahala yang bahkan lebih besar lagi (Al-Razi; juga Al-Manar XII, h. 161); atau—yang
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menurut saya lebih mungkin—kecuali kalau Dia membukakan kepada manusia
tahapan evolusi yang baru dan bahkan lebih tinggi lagi.

Surah Hud Ayat 109
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fa 1a taku fT miryatim mimma ya’budu h&'ula’, ma ya’buduna illa kama ya'budu
aba’uhum ming gabl, wa inna lamuwaffuhum nasibahum gaira mangqus

109. MAKA, [wahai Nabi,] janganlah ragu terhadap apa pun yang disembah oleh
orang-orang [yang tersesat] itu:*> mereka tiada lain hanyalah menyembah [tanpa
berpikir] sebagaimana nenek moyang mereka menyembah pada masa silam; dan
perhatikanlah, Kami pasti akan memberikan balasan kepada mereka [atas kebaikan
atau keburukan apa pun yang mereka usahakan] sepenuhnya, tanpa menguranginya
sedikit pun.™

== Yakni, “jangan menyangka bahwa keimanan mereka didasarkan pada nalar”: hal
ini, terutama, merujuk pada bangsa Arab Jahiliah yang—seperti orang-orang zalim
yang telah dibicarakan pada bagian sebelumnya—menolak pesan Allah dengan
berdalih bahwa pesan itu bertentangan dengan kepercayaan leluhur mereka; dan,
secara lebih umum, merujuk pada semua manusia yang terbiasa menyembah
(dalam pengertian yang terluas dari kata ini) nilai-nilai batil yang diwariskan oleh
nenek moyang mereka dan yang, karena itu, mengikuti standar moralitas yang batil:
suatu sikap yang—sebagaimana ditunjukkan dalam kalimat terakhir ayat ini—pasti
berakibat pada penderitaan pada masa mendatang, baik di dunia, di akhirat,
ataupun di dunia dan akhirat sekaligus.

" Lit., “Kami akan membalasi mereka bagian mereka sepenuhnya, tanpa dikurangi”.
Untuk penjelasan tentang kalimat ini, lihat catatan no. 27 pada ayat 15-16 surah ini.

Surah Hud Ayat 110
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wa lagad ataina musal-kitaba fakhtulifa fTh, walau |a kalimatun sabagat mir rabbika
laqudiya bainahum, wa innahum lafi syakkim min-hu murib

110. Dan, sesungguhnya, [serupalah kejadiannya ketika] Kami memberikan kitab Ilahi
kepada Musa, dan sebagian kaumnya menyusun pandangan mereka sendiri guna
menentangnya;™ dan kalau bukan karena suatu ketetapan yang telah ada dari
Pemeliharamu, niscaya keputusan telah ditetapkan atas mereka [seketika itu

jugal: sebab, perhatikanlah, mereka berada dalam keraguan yang besar,
sampai-sampai curiga, tentang dia [yang menyeru mereka kepada Allah].

s Lit., “dan ia diperselisihkan’, atau “pandangan yang bertentangan dianut
terhadapnya’ artinya, seperti orang-orang pada zaman awal Nabi Muhammad
Saw., sebagian umat Nabi Musa a.s. menerima kitab llahi, sedangkan yang lain
menolak tunduk pada petunjuknya.

= Lit., “pasti telah diputuskan di antara mereka”—yakni, mereka pasti telah dihukum
dengan kebinasaan, seperti umat-umat pada masa silam, kalau bukan karena
ketetapan Allah (kalimah, lit., “kata” [word]) bahwa hukuman mereka akan ditunda
hingga Hari Kebangkitan (bdk. kalimat terakhir Surah Yunus [10]: 93 dan catatannya,
no. 114).

“ Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 55—"Wahai, Musa, sungguh kami tidak akan beriman
kepadamu hingga kami melihat Allah secara langsung!”.

Surah Hud Ayat 111
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wa inna kullal lamma layuwaffiyannahum rabbuka a'malahum, innahu bima
ya'maluna khabir

111. Dan, sungguh, kepada setiap (manusia), Pemeliharamu akan memberikan
balasan yang sempurna atas [kebaikan maupun keburukan] apa pun yang telah
mereka lakukan: perhatikanlah, Dia Maha Mengetahui segala yang mereka kerjakan!
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Surah Hud Ayat 112
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fastagim kama umirta wa man taba ma‘aka wa la tatgau, innahu bima ta’'maluna
basir

112. Maka, tetaplah pada jalan yang benar, sebagaimana yang telah diperintahkan
[Allah] kepadamu, bersama-sama dengan semua orang yang telah kembali
kepada-Nya denganmu; dan jangan ada siapa pun di antara kalian yang bertingkah
secara berlebihan:* sebab, sungguh, Dia Maha Melihat semua yang kalian kerjakan.

“ Ketika menjelaskan kalimat perintah ini, yang diungkapkan dalam bentuk orang
kedua jamak, lbn Katsir menunjukkan bahwa perintah ini ditujukan kepada semua
orang Mukmin, dan bahwa perintah ini mengacu pada sikap mereka terhadap
setiap orang, baik yang beriman maupun yang tidak beriman; dalam hal ini, lbn
Katsir jelas bersandar pada penafsiran yang dikemukakan oleh Ibn ‘Abbas (dan
dikutip oleh Al-Razi): “Artinya, ‘Bersikap rendah hatilah di hadapan Allah dan
janganlah bersikap angkuh kepada siapa pun”. Menurut sejumlah mufasir yang
terkemudian (misalnya, Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, Al-Baghawi, Al-Razi),
maknanya lebih luas, yakni “jangan melampaui batas dari apa-apa yang telah Allah
tetapkan” atau “janganlah melewati batas kewajaran”.

Surah Hud Ayat 113
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wa la tarkani ilallazina zalamu fa tamassakumun-naru wa ma lakum min dunillahi
min auliyd’a Summa la tunsarun

113. Dan, janganlah mengandalkan dan cenderung kepada orang-orang yang
berkukuh melakukan kezaliman* agar api neraka [pada hari kiamat] tidak
menyentuh kalian: sebab, [pada saat itu] kalian tidak akan memiliki siapa pun yang
melindungi kalian dari Allah, dan kalian tidak pula akan ditolong [oleh-Nya].*



“ Verba rakana mencakup konsep mengandalkan serta cenderung (dalam perasaan
atau pendapat seseorang) kepada seseorang atau sesuatu. Kata ini tidak dapat
diterjemahkan dengan satu kata saja; demikianlah alasan mengapa saya
menerjemahkan frasa la tarkanu seperti di atas. Penggunaan bentuk lampau

dalam alladzina zhalamu mengindikasikan—sebagaimana yang sering terjadi di
dalam Al-Quran—perbuatan zalim yang disengaja dan dilakukan secara
terus-menerus; karena itu, istilah ini lebih tepat diterjemahkan menjadi
“orang-orang yang berkukuh melakukan kezaliman”.

“» Menurut Al-zamakhsyari, partikel tsumma pada permulaan klausa terakhir ini
tidak menunjukkan suatu urutan waktu (“dan kemudian” atau “setelah itu”), alih-alih
merupakan suatu penekanan pada mustahilnya (istib'ad) mereka akan dibantu oleh
Allah.

Surah Hud Ayat 114
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wa agimis-salata tarafayin-nahari wa zulafam minal-lail, innal-hasanati
yuz-hibnas-sayyiat, zalika zikra liz-zakirin

114. Dan teguhlah mendirikan shalat pada awal dan akhir* siang, serta pada
permulaan waktu malam:* sebab, sungguh, perbuatan-perbuatan baik itu mengusir
perbuatan-perbuatan buruk: ini adalah peringatan bagi semua orang yang ingat

[Allah].

“ Lit., “pada dua tepi”.

s Perintah ini mencakup semua shalat wajib tanpa memerinci bentuk maupun
waktu pelaksanaannya secara pasti. Perincian terhadapnya telah ditentukan dengan
jelas dalam Sunnah (yakni, perkataan dan perbuatan autentik) Nabi: yaitu, pagi hari
(fajr), sesaat setelah tengah hari (zhuhr), sore (‘ashr), segera setelah matahari
terbenam (maghrib), dan pada bagian awal malam (isya). Karena ayat di atas
menekankan demikian pentingnya shalat secara umum, kiranya dapat disimpulkan
bahwa ayat ini merujuk bukan saja pada shalat wajib yang lima waktu, melainkan
juga pada tindakan mengingat Allah di sepanjang waktu ketika seseorang dalam
keadaan sadar.



Surah Hud Ayat 115

wasbir fa innallaha 1a yudt'u ajral-muhsinin

115. Dan, bersabarlah dalam menghadapi kesusahan: sebab, sungguh, Allah tidak
lalai memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebajikan!

Surah Hud Ayat 116
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falau 1a kdna minal-quruni ming gablikum ulu bagiyyatiy yan-hauna ‘anil-fasadi
fil-ardi illa galllam mim man anjaind min-hum, wattaba’allazina zalamu ma utrifu
fthi wa kanu mujrimin

116. NAMUN, DUHAI CELAKA!, di antara generasi-generasi itu, [yang Kami
binasakan] sebelum masa kalian, tiada seorang pun yang dianugerahi dengan
kebajikan apa pun*—[kaum] yang akan berseru melawan [penyebaran] kerusakan di
muka bumi—kecuali sebagian kecil di antara mereka yang Kami selamatkan [karena
kesalehan merekal, sedangkan mereka yang berkukuh melakukan kezaliman hanya
mengejar kesenangan yang merusak keseluruhan wujud mereka dan, karena itu,
menenggelamkan diri mereka dalam perbuatan dosa.

“ Untuk penerjemahan saya atas partikel /au la, di permulaan kalimat ini, menjadi
“duhai”, lihat Surah Yunus [10], catatan no. 119. Bagian ini berkaitan dengan
pernyataan pada ayat sebelumnya, “Allah tidak lalai memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat kebajikan”, serta dengan ayat 111, “kepada setiap
(manusia), Pemeliharamu akan memberikan balasan yang sempurna atas [kebaikan
maupun keburukan] apa pun yang telah mereka lakukan”.

Untuk kandungan makna yang lebih luas dari istilah garn (“generasi”), lihat Surah
Al-An’am [6], catatan no. 5.
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“ Verba tarifa berarti “dia telah menikmati suatu kehidupan yang nyaman dan
berlimpah”, sedangkan bentuk partisip mutraf berarti “seseorang yang menikmati
kehidupan yang nyaman dan berlimpah” atau “melenakan diri dalam kesenangan
hidup”, yakni dengan mengesampingkan pertimbangan moral.

Bentuk mutarraf memiliki arti tambahan, yakni “seseorang yang berperilaku angkara
karena menikmati kemudahan dan kenyamanan hidup”, atau “seseorang yang rusak
karena memburu kesenangan hidup [sematal” (Al-Mughni). Demikianlah penjelasan
mengenai penerjemahan saya atas frasa ma utrifu fihi di atas.

Surah Hud Ayat 117
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117. Karena, Pemeliharamu tidak akan pernah membinasakan suatu
masyarakat* karena [kepercayaan] zalim [sematal, selama penduduknya berbuat
kebajikan [satu sama lain].

“ Lihat Surah Al-An'am [6], catatan no. 116.

“ Bagian ini berkaitan dengan klausa terakhir pada ayat sebelumnya,
“menenggelamkan diri mereka dalam perbuatan dosa.”. Menurut mayoritas mufasir
klasik, istilah zhulm (lit., “salah “atau “kezaliman”) dalam konteks ini sama artinya
dengan “kepercayaan yang salah” yang bermuara pada: (1) penolakan terhadap
kebenaran yang telah diwahyukan Allah melalui nabi-nabi-Nya; (2) penolakan
untuk mengakui keberadaan-Nya; atau (3) tindakan menisbahkan kuasa-kuasa atau
sifat-sifat ketuhanan kepada apa pun atau siapa pun selain-Nya. Ketika menjelaskan
ayat di atas dalam pengertian ini, Al-Razi mengatakan, “Hukuman Allah tidak
menimpa manusia mana pun semata-mata karena mereka menganut kepercayaan
yang bermuara pada syirk dan kufr, tetapi menimpa mereka hanya jika mereka
secara terus-menerus melakukan kejahatan dalam urusan-urusan sesama manusia,
dan sengaja menyakiti [orang lain] dan bertindak kejam [kepada merekal. Karena itu,
para cerdik-cendekia dalam Hukum Islam (ahli-ahli figih, a/-fugaha) berpendapat
bahwa kewajiban manusia terhadap Allah didasarkan pada prinsip ampunan dan
kemurahhatian[-Nya], sedangkan hak manusia pada hakikatnya bersifat kaku dan
harus selalu ditaati dengan ketat”—alasannya jelas sekali, yakni karena Allah
Mahabesar dan tidak memerlukan pembela, sedangkan manusia lemah dan
membutuhkan perlindungan. (Bdk. kalimat terakhir pada Surah Al-Qasas [28]:

59 dan catatannya, no. 61.)
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Surah Hud Ayat 118
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walau sya'a rabbuka laja’alan-nasa ummataw wahidataw wa |a yazaluna
mukhtalifin

118. Dan, seandainya Pemeliharamu menghendaki, pasti Dia dapat menjadikan
seluruh manusia satu umat yang tunggal: tetapi [Dia menginginkan sebaliknya,
maka] mereka terus berselisih pendapat=—

= Yakni, tentang segala sesuatu, bahkan tentang kebenaran yang diwahyukan
kepada mereka oleh Allah.

Untuk pembahasan mengenai istilah ummah wabidah (“satu umat yang tunggal”)
dan pengertiannya yang lebih luas, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 197 dan
198; bagian kedua Surah Al-Baqgarah [2]: 253 dan catatannya (no. 245); dan bagian
kedua Surah Al-Ma'idah [5]: 48 dan catatannya (no. 66 dan 67). Dengan demikian,
Al-Quran menekankan sekali lagi bahwa perbedaan abadi dalam hal
pandangan-pandangan dan gagasan-gagasan manusia bukanlah suatu kebetulan,
melainkan merupakan unsur dasar eksistensi manusia yang ditetapkan Allah. Jika
Allah menghendaki bahwa seluruh manusia menganut satu kepercayaan saja,
niscaya seluruh perkembangan intelektual akan sirna, dan “kehidupan sosial mereka
akan sama seperti lebah dan semut, sementara kehidupan ruhani mereka akan
sama seperti malaikat, yakni dibatasi oleh fitrah mereka untuk selalu percaya pada
apa yang benar dan selalu taat kepada Allah” (A/l-Manar XII, h. 193)—yakni, tanpa
kehendak-bebas relatif yang memungkinkan mausia memilih antara yang baik dan
yang buruk sehingga menjadikan hidupnya—berbeda dengan seluruh makhluk
berperasaan lainnya—memiliki makna moral dan potensi ruhani yang unik.

Surah Hud Ayat 119
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illa mar rahima rabbuk, wa lizalika khalagahum, wa tammat kalimatu rabbika
la'amla’anna jahannama minal-jinnati wan-nasi ajma’in

119. [seluruhnya,] kecuali orang-orang yang telah diberi rahmat oleh
Pemeliharamu.”

Dan, untuk tujuan inilah, Allah menciptakan mereka [semual.>

Namun, [adapun bagi mereka yang menolak memanfaatkan petunjuk Illahi untuk
kepentingan mereka sendiri,] kalam Pemeliharamu itu akan dipenuhi: “Aku pasti
akan memenuhi neraka dengan makhluk-makhluk gaib dan manusia
bersama-samal™

= Yakni, orang-orang yang mengambil manfaat dari rahmat Allah, yang mencakup
(1) kemampuan yang telah diberikan Allah untuk menyadari keberadaan-Nya

(bdk. Surah Al-A'raf [7]: 172 dan catatannya, no. 139); dan (2) petunjuk yang Dia
tawarkan kepada manusia melalui para nabi-Nya (Al-Razi).

> Sebagian mufasir yang paling awal (misalnya, Mujahid dan ‘lkrimah) berpendapat
bahwa ungkapan /i dzalika (yang saya terjemahkan menjadi “untuk tujuan inilah”)
merujuk pada pelimpahan rahmat Allah kepada manusia, sedangkan mufasir
lainnya (misalnya, Al-Hasan dan ‘Atha’) menghubungkannya dengan kemampuan
manusia untuk membedakan dirinya secara intelektual di antara sesamanya.
Menurut Al-Zamakhsyari, ia mengacu pada kebebasan untuk melakukan pilihan
moral yang merupakan ciri khas manusia dan yang dibicarakan pada bagian-bagian
sebelumnya: dan karena kebebasan inilah yang merupakan pemberian khusus Allah
kepada manusia dan yang memuliakannya di atas seluruh ciptaan yang lain (bdk.
perumpamaan kisah Adam dan para malaikat pada Surah Al-Bagarah [2]: 30-34),
menurut pendapat saya, penafsiran Al-Zamakhsyari inilah yang paling
komprehensif.

= “Kalam Allah” yang disebutkan kembali di sini sebagaimana pada Surah
As-Sajdah [32]: 13 semula sudah disampaikan dalam Surah Al-A'raf [7]: 18 dengan
mengacu pada “para pengikut setan”, yakni orang-orang yang menolak petunjuk
yang ditawarkan Allah kepada mereka; demikianlah alasan penyisipan saya pada
awal paragraf ini. Mengenai makna jinn (yang dalam kasus ini dan dalam kasus
lainnya yang serupa saya terjemahkan menjadi “makhluk gaib”), lihat artikel [stilah
dan Konsep Jin dalam Islam.

Surah Hud Ayat 120
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wa kullan naqussu ‘alaika min amb&’ir-rusuli ma nusabbitu bihT fuadaka wa jaaka
fI hazihil-hagqu wa mau’izatuw wa zikra lil-mu minin

120. DAN, [ingatlah:] dari semua berita mengenai rasul-rasul [terdahulu], yang Kami
sampaikan kepadamu [hanyalah berita] yang dengannya Kami [bertujuan untuk]
meneguhkan hatimu:** sebab, melalui [berita-berita] ini, datanglah kebenaran
kepadamu serta pengajaran dan peringatan bagi semua orang beriman.

5 Yakni, Al-Quran tidak bermaksud sekadar menceritakan kisah-kisah itu, alih-alih
menggunakannya (atau, lebih tepatnya, menggunakan bagian yang relevan dari
kisah-kisah itu) sebagai ilustrasi terhadap kebenaran-kebenaran moral dan sebagai
suatu sarana untuk menguatkan keimanan orang-orang Mukmin (lihat bagian kedua
catatan no. 73 serta catatan no. 131).

Surah Hud Ayat 121
s ) sl e b 6k ¥ Gl O
wa qul lillaZzina 1a yu'minuna’malu ‘ala makanatikum, inna ‘amilun

121. Dan, katakanlah kepada orang-orang yang tidak akan beriman: “Lakukanlah apa
pun sekemampuan kalian, [sedangkan] kami, perhatikanlah, akan berbuat [di jalan
Allah];

Surah Hud Ayat 122
Gsohiia G) )55k

wantaziry, inna@ muntazirun

122. dan tunggulah [apa yang akan datang]: perhatikanlah, kami pun menunggu!”



Surah Hud Ayat 123
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wa lillahi gaibus-samawati wal-ardi wa ilaihi yurja’ul-amru kulluhu fa’bud-hu wa
tawakkal “alath, wa ma rabbuka bigafilin ‘amma ta’'malun

123. Dan, Allah sajalah yang memahami realitas tersembunyi lelangit dan
bumi:* sebab, segala yang ada kembali kepada-Nya [sebagai sumbernyal.

Maka, sembahlah Dia, dan bersandarlah penuh percaya kepada-Nya saja*: sebab,
Pemeliharamu tidaklah lengah terhadap apa yang kalian kerjakan.

= Lit., “Milik Allah-lah [pengetahuan tentang] realitas tersembunyi ...", dan
seterusnya. Untuk pengertian istilah al-ghaib ini, lihat catatan no. 3 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 3.
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